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ABSTRAK

HARLIA NURIFAH. NPM 021104064. Pengaruh Pengelolaan Modal Ketja Terhadap
Peningkatan Pendapatan Pada PT Nipress Tbk, Cileungsi, Bogor. Dibawah bimbingan
Bapak H. HARI GURSIDA dan Tbu LESTI HARTATL.

Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh individu maupun lembaga atau perusahaan
selalu memerlukan dana untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari dan
membiayai investasi jangka panjang. Sehingga perusahaan harus mempersiapkan diri dari
sejak awal tentang apa yang dilakukan dimasa mendatang. Dalam hal ini perekonomian di
Indonesia semakin tidak menentu, sehingga banyak perusahaan yang mengalami
kesalahan dan kegagalan dalam mengelola modal kerja dan sebagainya yang
mengakibatkan kerugian yang sangat besar disebabkan hilangnya kepercayaan internal
dan ekstemnal. Pada hal ini PT Nipress Tbk pada tahun 2002-2006 mengalami aktiva
lancar yang berfluktuatif dibandingkan hutang lancar. Sedangkan pendapatan pada
PT Nipress Tbk juga mengalami fluktuatifhal ini disebabkan karena adanya damapak
dari dana modal kerja yang harus dikelola dengan baik. Maka hal ini sangan diperlukan
dana yang cukup serta pendapatan yang cukup besar tanpa ada resiko-resikonya dan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan.

Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan gambaran yang konkret mengenai
menganalisis pengaruh pengelolaan modal kerja terhadap peningkatan pendapatan pada
PT Nipress, Tbk, Untuk penulisan skripsi ini jenis penelitian yang penulis gunakan adalah
deskriptif eksploratif yaitu menjelaskan pengelolaan modal kerja kaitannya dengan
peningkatan pendapatan perusahaan. Metode penelitiannya yaitu studi kasus dengan
teknik penelitian statistik kuantitatif.

PT Niperss merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi accu, berpusat di
jalan Narogong Raya, Cileungsi, Bogor, Jawa Barat. Dalam hal ini hasil penelitian
menggunakan metode sumber dan penggunaan Modal kerja adalah sebagai berikut:
tahun 2002-2003 mengalami penurunan modal kerja sebesar Rp. 7.494.962.754. Tabun
2003-2004 terjadi penurunan modal kerja sebesar Rp. 5.903.141.707. Tahun 2004-2005
adanya penurunan modal kerja sebesar Rp. 111.040.150. Pada tahun 2005-2006 terjadi
kenaikan modal kerja sebesar Rp. 7.054.548.557.

Berdasarkan analisa tren pada tahun 2002 penjualan sebesar 100%. Tahun 2003
terjadi penurunan penjualan sebesar 98,9%. Tahun 2004 penjualan sebesar 136%. tahun
2005 penjualan sebesar 177%. Tahun 2006 terjadi kenaikan penjualan sebesar 211%.
Kenaikan penjualan diakibatkan adanya kenaikan pelanggan, dan produksi yang
dihasilkan serta adanya kecukupan modal. Pada return on working capital pada tahun
2002 perusahaan mampu menghasilkan pejualan sebesar 27,8% dari modal kerja. Tahun
2003 perusahaan mampu menghasilkan penjualan yang rendah sebesar 27,5% dari modal
kerja. Tahun 2004 perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 38% dari modal
kerja. Tahun 2005 perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 49,5% dari modal
kerja. Tahun 2006 perusahaan mampu menghasilkan penjualan yang besar sebesar 58,9%
dari modal kerja.

Maka dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode sumber dan penggunaan modal kerja maka perusahaan akan mengetahui
pengelolaan modal kerja yang cukup akan dapat meningkatkan pendapatan, sedangkan
apabila tidak adanya kecukupan modal kerja maka tidak dapat menigkatkan pendapatan,
Sehingga adanya pengaruh pengelolaan modal kerja terhadap peningkatan pendapatan
pada PT Nipress Tbk.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh individu maupun lembaga
selalu memerlukan dana untuk membiayai kegiatan operasional
schari-hari dan membiayai investasi jangka panjang. Schingga
perusahaan harus mempersiapkan diri sejak awal tentang apa yang
dilakukan dimasa mendatang. Berhasil atau tidaknya suatu perusahazn
umumnya ditandai dengan kinerja dan kemampuan manajemen dalam
melihat kemungkinan dan kesempatan baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang Dalam hal ini dikarenakan perckonomian di
Indonesia semakin tidak menentu. Sehingga banyak perusahaan yang
mengalami kesalahan dan kegagalan dalam mengelola modal kerja, dan
sebagainya yang mengakibatkan kerugian yang sangat besar disebabkan
hilangnya kepercayaan internal dan eksternal.

Dalam pengertian modal kerja menurut Agnes Sawir (2003, 13)
sebagai berikut:

“Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus
tersedia untuk membiayai kegiatan operasi sehari-hari”.

Pada modal kerja biasanya menyangkut pengelolaan aktiva-aktiva
lancar dan pengelolaan kewajiban lancar, karena aktiva lancar

merupakan unsur modal kerja yang memiliki nilai yang cukup besar



. bahkan sering lebih separuh dari total aktiva perusahaan. Pengelolaan
modal ketja melibatkan pengelolaan proses pemasukain lllV&SfaSl
dalam persedian, dan piutang ke dalam kas, yang mana perusahaan
dapat di gunakan membayar tagihan-tagihan ketika investasi telah
menghasilkan keuntungan.

Pengelolaan modal kerja ini termasuk kedalam perputaran modal
keija, sumber-sumber dan penggunaan modal kerja, serta laporan
perubahan modal kerja yang merupakan suatu pengelolaan modal kerja
yang manfaatnya dapat di nikmati pada masa yang akan datang.

Dalam hal ini pun modal kerja juga tidak terlepas dari kebutuhan
- danabaik untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari maupun
membiayai investasi jangka panjangnya. Kegiatan-kegiatan yang
dibiayai modal kerja antara lain: pembayaran untuk pembelian bahan
upah dan gaji karyawan, dan macam-macam biaya yang dibarapkan
dapat diterima kembali dalam waktu singkat melalui hasil penjualan.
Dengan ini investasi modal kerja merupakan proses terus-menerus
selama perusahaan beroperasi, yang di pengaruhi oleh :

Tingkat investasi aktiva lancar perusahaan, proporsi
utang jangka pendek yang digunakan, tingkat investasi
pada setiap jenis aktiva lancar, serta sumber dana yang
spesifik dan komposisi utang lancar yang harus di
pertahankan. (Agus Sartono, 2001, 493)

Dalam hal ini modal kerja dapat dibagi menjadi dua yaitu modal
kerja bersih (net working capital) yang terdapat unsur-unsumya yaitu
aktiva lancar dan hutang lancar, dan modal kerja kotor (gross working

capital) yang terdapat unsur-unsurnya yaitu aktiva lancar seperti kas,



piutang dan persedisan. Dengan ini perusshaan memerukan
koordinasi, dan efisiensi agar memperoleh keuntungan yang tinggi
dari suatu pengelolaan modal kerja, serta untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Maka modal kerja sangat berkaitan dengan pendapatan
yang di lihat dari laporan laba rugi.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004, 95) menyatakan bahwa:

“Pendapatan berasal dari kegiatan utama hasil penjualan (produk
dan jasa) perusahaan yang berarti dinyatakan dalam jumlah aliran
masuk kotor (gross inflow)”.

Dalam hal ini pun pendapatan merupakan arus masuk bruto dari
manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama
suatn periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang
tidak berasal dari kontribusi pemanaman modal. Maka di periukan
pendapatan yang tinggi untuk mendapatkan modal kerja yang cukup.

Dari data keuangan neraca pada PT Nipress Tbk, dimana terjadi
aktiva lancar yang berfluktuasi dari tahun 2002-2006, sedangkan hutang
lancar dari tahun 2002-2006 meningkat, maka dalam pengelolaannya
memerlukan dana yang cukup serta mengharapkan keuntungan yang
cukup besar tanpa ada resiko-resikonya dan untuk mencapai suatu
tujuan yang dimnginkan oleh perusahaan. Pada tahun 2003 aktiva lancar
mengalami penurunan sebesar 96%. Dibawah ini terdapat tabel untuk

memperjelas sebagai berikut:



TABEL L1
Laporan Neraca PT Nipress Thk
Tahun 2002-2006

(Dalam jutaan rupiah)

Keterangan 2002 2003 2004 2005 2006
Aktiva Lancar 48.563 46.983 65.440 74.051 100.134
Aktiva Tidak Lancar 56.525 124.189 123.645 116.173 120.094
Kewajiban Lancar 35.032 40.618 64978 B.700 92.728
Kewajiban Tidak Lancar 57953 47383 43.8309 33.157 36.098
Ekuitas 12.101 83.170 80.298 83.367 91.405
Jumlah Aktiva 105.088 171.173 189.086 190.224 220.228

Sumber: Laporan Keuangan PT Nipress Tbk

TABEL 1.2
Perkembangan Aktiva Lancar Dan Hutang Lancar PT Nipress Tbk
Tahun 2002-2006
(Dalam jutaan rupiah)

keterangan 2002 2003 2004 2005 2006
Aktiva Lancar 48.563 46.983 65.440 74.051 100.134
Hutang Lancar 35.032 40.618 | 64.978 73.700 92.728
Persentase aktiva lancar (%) 100% 96% 134% 152% 206%
Persentase hutang lancar (%) 100% 115% 185% 210% 264%

Sumber: Laporan Keuangan PT Nipress Tbk

Maka dalam pengelolaan modal kesja ini diperlukan modal kesja

yang cukup untuk mendapatkan suatu keinginan yang akan dicapai yaitu
untuk meningkatkan pendapatan.




Menurut Agus Sartono (2001, 494) mengemukakan bahwa:

Apabila perusahaan kekurangan modal kerja untuk
memperiuas penjualan dan meningkatkan produksinya, maka

besar kemungkinan akan kehilangan pendapatan dan

keuntungan. Perusahaan yang tidak memiliki modal kerja

yang cukup, tidak dapat membayar kewajiban jangka

pendek pada waktunya dan akan menghadapi masalah, serta

tidak dapat meningkatkan pendapatan.

Dari data keuangan laporan laba/ragi pada PT Nipress Tbk, terjadi
pendapatan yang berfluktuasi dari tahun 2002-2006 karema adanya
dampak dari dana modal kerja pada perusahaan. Dengan adanya masalah
ini maka perusahaan harus melakukan pengelolaan modal kerja yang
dengan baik dan lebih serius untuk dapat meningkatkan pendapatan.
Maka penulis tertarik untuk menganalisa modal kerja PT Nipress
Tbk, guna mengetahui pengarvh pengelolaan modal kerja yang di
lakukan P’I‘Nipxms Tbk, dalam meningkatkan pendapatan. Berikut ini

adalah tabel kedua yang merupakan laporan laba/ rugi PT Nipress

Tbk.
TABEL 13
Laporan Laba/Rugi PT Nipress Thk
Tahun 2002-2006
(Dalam jutaan rupiah)
keterangan 2002 2003 2004 2005 2006

Penjualan 123.097 121.839 168.201 218.828 260.153
HPP 102.649 102.552 143.125 186.389 223.729
Laba Kotor 20.447 19.287 25.076 32.439 36.424
Biaya operasi 10.303 10.830 14.651 15.151 17.975
Laba Usaha 10.143 8.456 10.423 17.286 18.447
Beban lain-lain 1.990 (4.459) (14.123) (12.513) (5.993)
Beban pajak (4.162) (1.611) 836 (1.703) (4416)
Laba bersih 7.971 2.386 (2.872) 3.071 8.039

Sumber: Laporan Keuangan PT Nipress Tbk




Karena banyaknya kejadian yang telah diuraiken diatas maka
penulis tertarik  untuk membuat skripsi dengan judul “Pengaruh
Pengelolaan Modal Kerja Terhadap Peningkatan Pendapatan Pada PT

Nipress Tbk”.

1.2. Perumusan dan Identifikasi masalah
1.2.1 Perumusan masalah
Perumusan masalah dalam skripsi ini dapat di uraikan
sebagai berikut :
1) Adanya aktiva lancar. yang berfluktuasi dari tahun ke tahun
dibandingkan hutang lancar.
2) Adanya fluktuasi pendapatan dari kegiatan operasional dari tahun
ke tahun.
3) Diperlukan modal kefja yang cukup untuk meningkatkan
pendapatan.
1.2.2 Identifikasi Masalah
Maka penulis menarik suatu identifikasi masalah yang
menjadi pokok bahasan dalam skripsi ini adalah sebagai
1) Bagaimana pengelolaan modal kerja pada PT Nipress Tbk?
2) Bagaimana pendapatan yang dihasilkan pada PT Nipress Tbk?
3) Bagaimana pengaruh pengelolaan modal kerja terhadap
peningkatan pendapatan pada PT Nipress Tbk?



1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk
dapat memperolech data dan menganalisis keterkaitan antara
pengelolaan modal kerja dengan peningkatan pendapatan yang
diharapkan oleh perusahaan dan menginformasikan hasil akhir dari
penclitian serta dapat memberikan saran yang menghilangkan
penyebab timbulnya permasalahan.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah
sebagai berikut :
1) Untuk mengetahui pengelolaan modal kerja pada PT Nipress
Tok.
2) Untuk mengetahui pendapatan pada PT Nipress Tbk.
3) Untuk menganalisis = pengaruh pengelolaan modal kerja
terhadap peningkatan pendapatan pada PT Nipress Tbk.

1.4. Kegunaan Penelitian
1) Kegunaan Teoritis
Penelitian ini  berguna sebagai salsh satu  untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan
dalam bidang pengelolaan modal kerja. Penelitian ini di jadikan

sebagai bahan perbandingan pada mata kuliah Manajemen



Keuangan yang khususnya dalam menganalisis pengaruh
pengelolaan modal kerja terhadap peningkatan pendapatan.
2) Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan
yang penulis teliti dengan sebaik mungkin, dan penelitian ini
menjadi salah sath bahan masukan bagi perusahaan dalam
masalah yang tegadi pada perusahaan. Selain itu untuk
memberikan arahan dalam  menentukan  langkah-langkah
pengelolaan yang akan di ambil pihak manajemen, sehingga
mencapai tujuan yang diharapkan dan sebagai alat pembanding
dengan analisa yang sudah di lakukan oleh perusahaan.

1.5 Kerangka Pemikiran, Paradigma Penelitian
1.5.1 Kerangka Pemikiran

Bambang Riyanto (2001, 57) mengemukakan bahwa setiap
perusahaan akan selalu membutuhkan modal kera  untuk
membelanjai  operasi sehari-hari, untuk memberikan  persekot
pembelian bahan mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai, dan
lain sebagainya. Dimana suatu dana yang telah di keluarkan itu
dibarapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan pada
waktu jangka pendek melalui hasil penjualan produksinya. Modal
kerja dapat diartikan keseluruhan aktiva lancar yang di miliki
perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus



dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai
kegiatan schari-hari selama perusahaan beroperasi.

Pengertian Modal kerja menurut Darsono.P (2006, 115)
mengemukakan bahwa “investasi dalam harta jangka pendek atau
investasi dalam harta lancar (current assets)”.

Adapun pengertian menurut Keown J.Arthur, Jhon D. Martin,J
William Petty, David F. Scott,Jr (2005, 190) menjelaskan bahwa
modal kerja adalah “total investasi perusahaan pada asset lancar
atau asset yang dibarapkan bisa di konversi menjadi kas waktu satu
atau kurang”. Menurut Brigham F. Eugene, Houston F. Joel (2006,
245) menjelaskan bahwa modal kerja adalah “investasi sebuah
perusahaan pada aktiva-aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas,
persediaan, dan piutang”.

Dalam Modal kerja diklasifikasikan menjadi empat
yaitu sebagai berikut:

Modal kerja kotor (gross working capital) adalah

jumlah harta lancar perusahaan. Modal kerja bersih

(net working capital) adalah harta lancar dikurangi

utang lancar. Modal kerja fungsional yaitu harta lancar

dalam menghasilkan pendapatan saat ini (cuwrremt

income) yang terdiri dari kas, persediaan, piutang

sebesar harga pokok penjualan dan penyusutan. Modal

kerja potensial yang terdiri dari efek dan besamya

keuntungan yang termasuk dalam jumlah piutang

(Darsono P, 2006, 117).

Pengelolaan modal kerja berkepentingan terhadap keputusan
investasi pada aktiva lancar dan kewajiban lancar terutama
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pengelolaan yang berhasil atas bisnisnya. Pada hakikatnya merupakan
suatu proses pengambilan keputusan yang berkesinambungan. Investasi
modal kesja biasanya akan berputar kurang dari satu periode normal
operasi perusahaan.

Menurut Munawir (2002, 114) berpendapat bahwa modal kerja
yang berlebihan menunjukan dana yang tidak berproduktif, dan hal ini
akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena tidak adanya
kesempatan untuk memperoleh keuntungan. Apabila tidak ada kecukupan
manajemen dalam modal kerja maka akan menyebabkan kegagalan suatu
perusahaan. Dimana "Sumber dana modal kerja ada dua bagian pokok
yaitu bagian tetap atan bagian yang permanen yaitu jumiah minimum
yang harus tersedia agar perusahaan berjalan dengan lancar tanpa
kesulitan keuangan. Jumlah modal yang variabel jumlahnya tergantung

Adanya kepaikan modal kerja perusahaan, dikarenakan
menyimpan lebih banyak surat berharga jangka pendek dan persediaan
‘tanpa mengubah penggunaan kewajiban lancar. Jadi, dengan tambahan
surat berharga, perusahaan mempunyai sumber dana yang siap dxpakax
Selain itu, tambahan - persediaan juga mengurangi resiko terhentinya
produksi karena kegagalan penjualan dan kekurangan persediaan.
Tetapi, karena tingkat .pengambilan dari investasi -pada asset lancar ini

relatif rendah maka keuntungan perusahaan menjadi menurun.
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Sebagaimana dikemukakan Keown J. Arthur, John D. Martin, J.
William Petty, David F. Scott, Jr. (2005, 191) bahwa:
Penurunan modal kerja bersih kerena mengganti
pembiayaan jangka pendek yang harus dilunasi dalam

waktu satu tahun atau kurang dengan sumber pembiayaan
periode lebih lama. Jika modal kerja  bersih menurun,

keuntungan perusahaan cenderung naik.

Manajemen modal kerja biasanya menyangkut penggelolaan aktiva-
aktiva lancar dan pengelolaan kewajiban lancar, yang didefinisikan aktiva
sebagai:

Aktiva yang secara normal berubah menjadi kas dalam

waktu satu tahun atau berkurang. Penentuan tingkat layak

dari aktiva lancar dan kewsjiban lancar, menyangkut

keputusan-keputusan  mendasar dalam perusahaan dan

komposisi umur hutang-hutangnya (Suad Husnan, 2004, 169)

Modal kerja sangat penting bagi perusahaan untuk menjalankan
bisnis nya. Maka apabila tidak memiliki kecukupan modal kerja akan sulit
untuk menjalankan kegiatannya, atau akan macet operasinya. Dengan ini
di perlukan modal kerja yang cukup untuk dapat meningkatkan kualitas
dan kuantitas produk yang dihasilkan.

Semakin tinggi investasi pada aktiva lancar semakin tinggi tingkat
resiko yang dimiliki Dalam penggunaan modal keja akan
menyebabkan perubahan bentuk maupun penurunan jumlah aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan, namun tidak selalu pengunaan aktiva lancar
diikuti dengan perubahan dan penurunan jumlah modal kerja dimiliki
perusahaan.

Perubahan modal kerja yang terjadi, karena kenaikan aktiva

lancar dan penurunan kewajiban lancar dinilai amat baik apabila berasal
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dari hasil operasi perusahaan yang bersangkutan. Selain itu perubahan
modal kerja disecbabkan sumbernya lebih besar daripada penggunaannya.
Dan jika terjadi penurunan modal kerja dikarenakan penggunaannya lebih
besar dari pada sumbernya. Dimana sumber-sumber dan penggunaan
modal kerja sangat penting untuk dimasa periode mendatang.

Menurut Bambang Riyanto (2001, 353) sumber-sumber dan
penggunaan modal kerja sebagai berikut:

Sumber-sumber modal kerja:

1) Berkurangnya aktiva tetap.

2) Bertambahnya utang jangka panjang.

3) Bertambahnya modal.

4) Adanya keuntungan dari operasinya perusahaan.
Penggunaan modal kerja:

1) Bertambahnya aktiva tetap.

2) Berkurangnya utang jangka panjang.

3) Berkurangnya modal.

4) Pembayaran cash deviden.

5) Adanya kerugian dalam operasinya perusahaan.

Selain membuat sumber—sumber penggunaan modal kerja, maka
harus membuat laporan perubahan modal kerja dari mulai perubahan
sumbemya sampai penggunaan modal kerja inilah analisis modal keja
untuk di kelola secara baik. Untuk menyusun laporan sumber dan
penggunaan modal kerja maka langkah-langkahnya sebagai berikut:
Menyusun laporan perubahan modal kerja, mengelompokkan elemen-
elemen neraca dan laporan rugi-laba yang memperbesar dan memperkecil
modal kerja, menyusun laporan sumber dan penggunaan dana dengan
mengkonsolidasikan perubahan-perubahan yang ada. (Sutrisno, 2000, 260)
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Modal kerja juga dilihat dari perputaran modal kerja yang
memumjukkan tingkat efisiensi penggunaan modal kerja tersebut.
Semakin cepat masa perputaran modal kerja semakin efisien
penggunaan modal kerja, dan tentunya investasi pada modal kerja
semakin kecil. Disamping itu harus memperhatikan sumber dana untuk
memenuhi modal kerja tersebut.

Menurut Darsono P (2006, 118) berpendapat bahwa perputaran
modal kerja yang cepat akan dapat meningkatkan pendapatan atas
penjualan dan laba yang merupakan sasaran manajemen dalam
melakukan suatu kegitan usaha bisnis. Perusahaan memiliki tiga jenis
kebijakan modal kerja yaitu:

Kebijakan ageresif yaitu modal kerja yang dipenuhi

dengan seluruhnya dengan utang jangka pendek

Kebijakaan meoderat yaitu modal kerja di penuhi dengan

utang jangka pendek dan utang jangka panjang. Kebijakan

konservatif yaitu seluruh modal kerja di penuhi dengan

utang jangka panjang. (Darsono P, 2006, 121)

Pengertian pendapatan menurut kusnadi (2000, 323) mengemukakan
bahwa “Arus masuk aktiva (inflow of assets) yang merupakan hasil dari
aktivitas-aktivitas operasional  perusaliaan dana yang satunya lagi
meneckankan pada penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan serla
mentansfer barang-barang dan jasa tersebut kepada konsumen maupun
produsen”.
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Pendapatan harus didefinisikan terpisah dari masalah pengukuran
dan pengakuan. Dalam hal ini tanpa dikaitkan dengan pengukuran dan
pengakuan konsep pendapatan mengalami kesulitan pada dataran
impelementasi.

Ada dua transaksi penjualan dalam pendapatan berdasarkan Toto
Prihadi (2007, 19) yaitu:

“Pada penjualan tunai penyerahan barang diikuti dengan
penerimaan uang tunai, sedangkan penjualan kredit penerimaan
uangnya terjadi pada waktu piutang sudah tertagih™.

Menurut John J. Wild dan Robert F. Halsey (2005, 439)
pendapatan di definisikan sebagai arus masuk atau peningkatan nilai
aktiva suatu perusahaan atau pengurangan kewajiban yang berasal dari
aktivitas utama atau inti perusahaaan yang masih berlangsung.

Pencatatan pendapatan (revenue) berdasarkan kriterianya sebagai
berikut:

Nilai ekonomi sudah ditambahkan oleh perusahaan

kepada produk yang dihasilkannya. Jumlah pendapatan

(revenue) harus dapat  diukur. Pengukuran tersebut

haruslah dapat didiverifikasi dan secara relatif bebas

dan bias. Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk

menghasilkan  pendapatan harus dapat diukur dengan

tingkat keakuratan yang cukup baik. (Kusnadi, 2000, 345)

Secara umum, kriteria diatas dapat diperbaiki apabila dilaporkan
secepat mungkin sesudah peningkatan nilai dapat di ukur. Akan tetapi
pengukuran-pengukuran  probabilitas pendapatan  (revenue) akan
merupakan suatu perbaikan atas pelaporan satu jumiah yang
menggambarkan adanya ekuivalen tingkat kepastian.
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1.6. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis memberikan

hipotesis berikut :

1) Pengelolaan modal kerja pada PT Nipress Tbk sudah optimal.

2) Pendapatan yang dihasilkan pada PT Nipress Tbk cenderung
meningkat,

3) Adanya pengaruh antara pengelolaan modal kefa terhadap
peningkatan pendapatan pada PT Nipress Tbk.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Keuangan
2.1.1 Pengertian Manajemen Kenangan
Salah satu unsur keberhasilan perusahaan dalam mencapai
sasaran  terletak pada kebijakan perusahaan dalam mengelola
masalah keuangan maupun merencanakan proses kegiatan dalam
perusahaan sampai pengeluaran yang di butubkan untuk mencapai
tyjuan jangka panjang maupun jangka pendek. Dalam  sejarah
perkembangan perusahaan pada umumnya diketahmi bahwa
masalah manajemen merupakan masalah  sentral dalam
perusahaan, disamping masalah lainnya. Maka manajemen keuangan
dalam perusahaan dibutuhkan untuk mengatur keuangan dengan
baik dan terencana agar dapat meningkatkan pendapatan.
Adapun pengertian manajemen keuangan menurut para ahli
sebagai berikut:
Pengertian manajemen keuangan sebagai berikut:
Kegiatan  pengaturan keuangan dalam  suatu
organisasi, karena suatu perusahaan memerlukan
kekayaan untuk menjalankan suatu operasi. Maka

itu perusahaan perlu mencari sumber dana untuk
operasi tersebut. (Suad Husnan, 2004, 3)

17
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Pengertian manajemen keuangan James C. Van Home dan
John M. Wachowicz (2001, 2) sebagai berikut:

“financial  management is concerned with the
acquisition, financing, and management of assets with some
overall goal in mind”.

Pengertian manajemen keuangan sebagai berikut :

Manajemen keuangan merupakan manajemen dana baik
yang berkaitan dengan pengalokasian dalam berbagai
bentuk investasi secara efektif mawpun usaha
pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau
pembelanjaan secara efisien.  (Agus Sartono, 2001, 3)

Pengertian manajemen keuangan menurut Richard A. Brealey,
Stewart C. Myers, Franklin Allen (2006, 7)sebagai berikut:

“The  financial manager stands between the firm's
operations and the financial (or capital) market, where
investors hold the financial assets issued by the fir”.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat di simpulkan
bahwa manajemen keuangan segala aktivitas yang mengelola
keuangan pada perusahaan berhubungan dengan perolehan,
pendanaan, dan pengelolaan secara efektif dan efisien untok
mencapai tujuan yang menyeluruh,

212 Fungsi Manajemen Keuangan
Fungsi manajemen keuangan menurut Bambang Riyanto
(2001, 6) pada dasarmya terdiri atas:

1) Fungsi menggunakan atau mengalokasikan dana
(use or allocation of funds) yang dalam
pelaksanaannya manajer keuangan harus
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mengambil keputusan pemiliban altemnatif investasi
atan keputusan investasi dan,

2) Fungsi memperoleh dana (obtaining of funds) atau
fungsi pendanaan yang dalam pelaksanaannya
manajer keuangan harus mengambil pemilihan
alternatif pendanaan atau keputusan pendanaan
(financing decision).

Sedangkan fungsi manajemen keuangan menurut Sutrisno
(2000, 5) terdiri dari tiga keputusan utama yang harus di lakukan
perusahaan sebagai berikut:

1) Keputusan Investasi
Masalah  bagaimana manajemen  keuangan

mengalokas:kan dana dalam bentuk-bentuk
investasi yang akan dapal mendatangkan
keuntungan di masa yang akan datang.
2) Keputusan Pendanaan
Sebagm kebljakan struktur modal pada keputusan
ini  manajer keuangan dituntut wuntuk
mempertimbangkan dana dan menganalisis
kombinasi dari sumber-sumber dana yang
ekonomis bagi perusahaan.
3) Keputusan Deviden
Merupakan keputusan manajemen  keuangan
untuk menentukan:
@) Besarnya persentase laba yang dibagikan.
kepada -para -pemegang saham -dalam bentuk
cash deviden.

b) Stabilitas deviden yang dibagikan.

¢) Deviden saham (Stock deviden).

d) Pemecahan saham (Stock split ).

€) Penarikan kembali sasham yang beredar.

Sedangkan fungsi manajemen keuangan menurut Suad
Husnan (2004, 4) menyatakan bahwa “manajemen keuangan
adalah mansjemén terhadap fungsi-fungsi, sedangkan fimgsi
merupakan kegiatan utama yang harus dilakukan mereka yang

bertanggung jawab di bidang tertentu”.
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213 Tujuan Manajemen Keuangan

Menurut Dermawan Sjahrial (2007, 4) Tujuan utama
menejemen keuangan adalah memaksimalkan kemakmuran para
pemilik perusahaan atau para pemegang saham.

Sedangkan menurut Sutrisno (2000, 4) tujuan perusahaan
adalah meningkatkan kemakmuran para pemegang saham atan
pemilik.

Berdasarkan beberapa pendapat disimpulkan bahwa tujuan
perusahaan memaksimalkan keuntungan Pemnyataan ini dapat
diterima kebenarannya atas dasar beberapa alasan. Pertama,
memaksimalkan nilai berarti mempertimbangkan pengaruh waktu
tethadap nilai uang. Kedua, memaksimalkan nilai  berarti
mempertimbangkan berbagai resiko terhadap arus pendapatan
perusahaan.

2.2 Modal Kerja
2.2.1 Pengertian Modal Kerja
Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja yang
cuknp agar di dalam kegiatan tersebut tidak mengalam kesulitan
yang menganggu kelancaran operasi  perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya. Oleh karena itu, pengelolaan modal kerja
harus dilakukan sebaik mungkin dan harus memperhatikan sumber

dan penggunaan dana untuk memenuvhi modal kerja tersebut,
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sehingga di dapat hasil yang optimal guna mencapai svatu tujuan
yang diinginkan.

Adapun pengertian modal kerja menurut para ahli sebagai
benkut:

Pengertian modal kerja menurut Richard A. Brealey,
Stewart C. Myers, Franklin Allen (2006, 812) scbagai
berikut:

“The difference beetwen current assets and current
liabilities is known as net working capital but financial
managers often efer to the difference simply but imprecisely
as working capital”.

Menurut Darsono. P (2006, 115) mengemukakan bahwa
pengertian modal kerja adalah “Investasi dalam harta
jangka pendek atau investasi dalam harta (curremnt asset)”.

Menurut Agnes Sawir (2003, 13) pengertian modal
kerja sebagai berikut:

“Modal kerja adaleh keseluruhan aktiva lancar yang
dimiliki perusahaan atau dapat pula di maksudkan sebagai
dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi
sehari-hari”.



Phillip R. Daves dan Eugene F. Brigham (2004, 326)
mengemukakan bahwa:

Working  capital management involves two basic
question: what is appropriate amount of current assets, both
in total and for each specific account. How should those
current assels be financed? Note that sond working capital
management goes beyond finance.

Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston
(2006, 245) yang dialihkan bahasa oleh Ali Akbar
Yulianto. Pengertian modal kerja sebagai berikut:

“Modal kerja adalah investasi scbuah perusahaan
pada aktiva-aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas,
persediaan, dan piutang”.

Menurut  Sutrisno (2000, 43) mengemukakan bahwa
pengertian modal kerja adalah “Dana yang di perlukan
oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional
perusahaan schari-hari”.

Adapun pengertian modal kerja menurut James C. Van
Horne dan John M. Wachowicz (2001, 214) sebagai berikut:

In finance working capital is synonymous with current
assets. Working capital management concern the
administration of the firms current assets along with the
Jinancing (especially current liabilities) needed to support

current assets.
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Dari pengertian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa
setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja. Modal kerja
secara umum berarti seluruh aktiva lancar, keseluruhan dana yang
di perlukan dalam operasional perusahaan. Sedangkan modal kerja
bersih adalah merupakan selisih antara aktiva lancar dengan
kewajiban lancar yang dimana penggunaannya untuk membiayai
kegiatan operasi sehari-hari dalam menjalankan aktivitasnya agar
menghasilkan keuntungan semaksimal mungkin.

2.2.2 Konsep Modal Kerja
Menurut Sugiyarso dan Winami (2005, 17) mengenai
pengertian modal kerja ini dapat di kemukakan adanya tiga
konsep modal kerja adalah sebagai berikut:

1) Konsep Kuantitatif
Modal kerja menurut konsep kuantitatif adalah
sejumlah dana yang tertanam dalam selurubh
aktiva lancar yang discbut modal kerja bruto
(gross working capital). Konsep ini mendasarkan
pada jumlah selurub dana yang ditanamkan pada
scluruh unsur-unsur aktiva lancar. Konsep ini
mengabaikan utang lancar.

2) Konsep Kualitatif
"Modal kerja menurut konsep kualitatif adalah
jumlah dana yang ditanamkan ke dalam aktiva
lancar dikurangi jumlah utang lancar yang
disebut modal kerja bersih (net working capital).
Dengan kata lain modal kerja neto merupakan
nilai lebih tersebut benar-benar dapat dipergunakan
untuk operasi dan perusahaan tidak akan tergangeu
dengan masalah likuiditasnya.

3) Konsep Fungsional
Modal kerja memurut konsep fungsional
berdasarkan pada fungsi dana dalam menghasilkan



pendapatan untuk periode ini (current income) dan
scbagaian besar akan menghasilkan pendapatan
untuk periode yang akan datang (fiture income).
Konsep modal kerja fungsional merupakan
konsep mengenai modal yang digunakan untuk
menghasilkan current income.

2.2.3 Jenis-Jenis Modal Kerja
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Modal kerja dari waktu ke waktu dalam suatu periode

belum tentu sama, hal ini di sebabkan oleh berubah-ubahnya

proyeksi

volume produksi yang akan dihasilkan

oleh

perusahaan. Perusahaan itu sendiri kemungkinan disebabkan

adanya permintaan yang tidak sama dari waktu ke waktu, seperti
adanya permintaan disebabkan musiman.

Menurut W.B Taylor yang dikutif oleh Sutrisno (2000, 45)
modal kerja dapat digolongkan sebagai berikut:

1))

2)

Modal kerja permanen adalah modal kerja yang
selalu harus ada dalam perusahaan agar
perusahaan dapat menjalankan kegiatan dengan
kata lain modal kerja yang secara terus-menerus
diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja
permanen di bagi menjadi dua macam yaitu:

a) Modal kerja primer adalah modal kerja
minimal yang harus ada dalam perusahaan
untuk menjamin agar perusahaan tetap bisa
operasi. '

b) Modal kerja nominal merupakan modal kerja
yang harus ada agar perusahaan bisa
beroperasi dengan tingkat produksi normal.
Produksi normal merupakan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan  barang
sebesar kapasitas normal perusahaan.

Modal kerja variabel adalah modal kerja yang

jumlahnya  berubah-ubsh  sesuai  dengan

perusahaan kegiatan ataupun keadaan lain yang
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mempengaruhi  perusahaan modal kerja  variabel

terdiri dari;

a) Modal kerja musiman merupakan scjumlah
dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi
apabila ada fluktuasi kegiatan perusahaan
yang disebabkan karena perubahan musim.

b) Modal kerja siklis adalah modal kerja yang
jumiah  kebutuhannya dipengaruhi oleh
fluktuasi konjugtur.

¢) Modal kerja darurat adalah modal kerja yang
jumlah kebutuhannya  dipengaruhi  oleh
keadaan-keadaan yang terjadi kemampuan
perusahaan.

2.2.4 Pentingnya Modal Kerja

Modal kerja sangat penting bagi perusahaan untuk
menjalankan bisnisnya. Maka apabila tidak memiliki kecukupan
modal kerja akan sulit untuk menjalankan kegiatan atau akan
macet operasinya. Tanpa modal kerja yang cukup, suatu
perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk meningkatkan
kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan. Jika hal itu
terjadi, perusahaan akan ditinggalkan pelanggannya, dan menderita
kerugian.

Pengelolaan modal kerja menjadi penting menurut Agnes
Sawir (2003, 135) menyangkut aspek sebagai berikut:

1) Hasil survei menunjukan bahwa sebagian besar
waktu manajer tersita untuk kegiatan operasi
perusahaan dari hari-kehari yang kurang lebih
dapat diartikan sebagai manajemen modal kerja.

2) Lebih separuh dari total aktiva perusahaan
merupakan aktiva lancar sebagai bagian investasi
yang besar dan mudah diuangkan, maka aktiva
lancar memerlukan perhatian yang seksama dari
manajer keuangan.
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3) Keburukan dalam manajemen aktiva lancar dapat
mengakibatkan  kegagalan  perusahaan. Oleh
karena itu, diperlukan pengambilan keputusan
strategi dan investasi yang tepat terhadap aktiva
modal

4) Manajemen modal kerja terutama sangat penting
bagi perusahaan kecil, walaupun perusahaan kecil
ini dapat mengurangi investasi aktiva tetapnya.

5) Adanya hubungan langsung antara pertumbuhan
penjualan dengan kebutuhan untuk membiayai
aktiva lancar. Peningkatan penjualan akan
membutuhkan tambahan persediaan, dan mungkin
Jjuga tambahan kas.

6) Dalam memberikan kredit, kreditor sangat
memperhatikan bagaimana perusahaan mengelola
aktiva lancar dan kewajiban lancar. Kegagalan
dalam mengelola akan mempengaruhi perusahaan.

2.2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Modal Kerja

Dalam menentukan jumlah modal ketja yang dianggap
cukup bagi perusahaan bukanlah hal yang mudah, ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi besar kecilnya modal kerja yang
di miliki perusahaan.

Sebagaiman yang dikemukakan oleh Munawir (2002, 117)
dalam penentuan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi
suatu perusahaan dipengaruhi beberapa faktor sebagai berikut:

1) Sifat atau Tipe Perusahaan
Modal kerja dari svatu perusahaan jasa relatif
akan lebih rendah daripada kebutuhan modal
kerja perusahaan industri. Perusahaan jasa biasanya
memiliki atau harus menginvestasikan modal-
modalnya sebagian besar tetap yang digunakan
untuk memberikan  pelayanan atau jasanya
kepada masyarakat.

2) Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau
memperoleh barang yang akan dijual serta harga
per satuan dari barang tersebut. Makin panjang
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waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi
barang atau untuk memperoleh barang tersebut,
maka akan makin besar pula modal kerja yang
dibutuhkan.

3) Syarat pembelian bahan atau barang dagangan
Jika syarat kredit yang diterima pada waktn
pembelian menguntungkan, semakin sedikit uang
kas yang harus disediakan. untuk diinvestasikan

dalam  persediaan  bahan ataupun  barang
dagangan.
4) Syarat Penjualan
Semakin lunak kredit yang diberikan oleh
perusahaan kepada para pembeli  akan
mengakibatkan semakin besarnya jumliah modal
kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang.
2.2.6 Unsur-Unsur Modal Kerja
Unsur atau komponen modal kerja dapat dilihat pada setiap
neraca perusahaan, yakni pada semua perkiraan aktiva lancar
(current assets) dan kewajiban lancamya (current liabilities).
Dibawah ini akan diuraikan unsur-unsur modal kerja yang
berasal dari aktiva lancar dan hutang lancar.
1) Aktiva Lancar
Menurut Suad Husnan (2004, 169) yang dimaksud
dengan aktiva lancar yang secara normal berubah menjadi kas
dalam waktu satu tahun atau kurang Manajemen modal kerja
biasanya menyangkut pengelolaan aktiva-aktiva lancar dan
kewajiban lancar.
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan aktiva lancar adalah aktiva yang meliputi

bentuk kas, atau aktiva-aktiva lainnya yang diharapkan
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dapat dijadikan uang tunai, aktiva tersebut hanya dipakai atau
habis digunakan dalam suatu periode atau satu kali proses
produksi.

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka aktiva lancar yang
termasuk kedalam unsur-unsur modal kerja adalah sebagai
berikut:

a) Kas (Cash)
kas merupakan vang tunai yang dapat
digunakan  untuk  membiayai  operasi
perusahaan sehari-hari.

b) Surat Berharga (marketable securities)
Surat berharga adalah investasi yang sifatnya
sementara (jangka pendek) dengan maksud
untuk memanfaatkan uang kas yang untuk
sementara belum digunakan dalam operasi
perusahaan.

c) Piutang (account Receivable)
Piutang adalah saldo piutang pelanggan yang
belum diterima atas penjualan baik berupa
barang maupun jasa secara kredit.

d) Persediaan (I/nventory)
Persediaan  adalah  barang-barang yang
menurut tanggal neraca masih ada didalam
gudang, baik yang baru beli maupun belum
laku dijual.

2) Hutang Lancar
Unsur modal kerja lainnya adalah hutang lancar adapun
pengertian hutang lancar menurut Lyn M. Fraser (2004, 70).
Hutang lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban
perusahaan yang harus dibayar dalam waktu satu tahun atau

satu sikius usaha. Adapun komponen hutang lancar adaiah

sebagai berikut:
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a) Hutang Dagang
Hutang dagang adalah hutang yang timbul
karena adanya pembelian barang dagang secara
kredit.

b) Hutang Wesel
Hutang wesel adalah hutang yang disertai
dengan janji tertulis (yang diatur dengan
undang-undang) untuk melakukan pembayaran
sejumlah terfentu dan pada waktu tertentu
dimasa yang akan datang.

c) Hutang Pajak
Hutang pajak adalah pajak yang harus
dibayar oleh perusahaan, baik pajak
perusahaan atanpun  karyawan yang belum
disetorkan.

d) Hutang Biaya
Hutang biaya adalah biaya-biaya yang sudah
menjadi beban tetapi belum dilakukan
pembayarannya, misalnya hutang gaji, hutang
bunga, dan lain-lain.

e) Hutang-hutang yang harus dibayar dalam
jangka waktu satu tahun.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa

hutang lancar harus segera dilunasi dalam jangka waktu satu

tahun yang pelunasanya dengan menggunakan aktiva lancar.

Tingkat Modal Kerja Yang Tepat

Mengelola modal kefa bersih perusahaan melibatkan
keputusan tentang investasi pada aktiva lancar dan kewajiban
lancar yang simultan dan saling berhubungan. Dimana terdapat
prinsip-prinsip yang bisa digunakan sebagai perbandingan
dengan kebijakan modal kerja perusahaan
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Sebagaithana di kémukakan oleh Arthur J. Keown, John D.
Martin, William Petty, David F. Scott, Jr (2005, 193) bahwa:

Prinsip pemagaran atau perlindungan (Hedging), atau
prinsip liguidating debt. Prinsip ini memntut
manajer untuk mempertahankan level likuiditas yang
cukup untuk memenuhi kewajiban perusahaan yang
jatuh tempo tepat pada waktunya.

228 Kebijakan Modal Kerja
Kebijakan modal kerja merupakan strategi yang diterapkan
oleh perusahaan dalam rangka memenuhi kebutuhan modal kerja
dengan berbagai alternatif sumber dana. Modal kerja yang biasa
digunakan oleh perusahaan adalah sebagai berikut:
Menurut  Sutrisno (2000, 46) kebijakan perusshaan terdiri
dari tiga kebijakan adalah:

1) Kebijakan Konservatif
Rencana pememuhan kebutuhan dana modal kerja
yang lebih banyak menggunakan sumber dana
jangka panjang di bandingkan sumber dana jangka
pendek.

2) Kebijakan Moderat
Pada kebijakan atau strategi pendanaan ini
perusahaan membiayai setiap aktiva dengan dana
yang jangka waktunya kurang lebih sama dengan
jangka waktu perputaran aktiva tersebut.

3) Kebijakan Agresif
Pada kebijakan agresif sebagian kebutuhan dana
jangka panjang akan di penuhi dengan sumber
dana jangka pendek Pada pendekatan ini
perusahaan berani menanggung resiko yang cukup
besar,
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2.2.9 Laporan Perubahan Modal Kerja

Perubahan dalam modal kerja yang berasal dari seluruh hasil
operasi perusahaan akan dinilai sebagai hal yang sangat baik
atau menguntungkan dibandingkan dengan kenaikan modal kerja
yang berasal dari pengeluaran hutang jangka panjang. Laporan
tentang perusahaan modal kerja akan memberi gambaran tentang
bagaimana manajer mengelola perputaran modal kerja.

Adapun pengertian laporan perubahan modal kerja menurut
Bambang Riyanto (2001, 355) mengemukakan bahwa:

Laporan ini menggambarkan perubahan dari

masing-masing unsur modal kerja atau unsur

current accounts antara dua titik. Dengan laporan

tersebut dapat diketahui adanya kenaikan atau

penurunan modal kerja beserta perubahan modal

kerja.

Adapun pengertian laporan perubahan modal kerja menurut
Munawir (2002, 129) adalah:

“Perubahan modal kerja merupakan ringkasan tentang
hasil-hasil aktivitas kevangan suatu perusahaan dalam
suatu periode tertentu dan menyajikan sebab-sebab
perubahan-perubaban posisi kevangan tersebut”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa perubahan modal kerja disebabkan adanya perubahan

dalam aktiva lancar dan hutang lancar.
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Sedangkan dalam penyusunan laporan perubahan modal kerja
menurut  Munawir (2002, 135) secara garis besamya sebagai
berikut:

1) Menyusun pos-pos meraca awal periode dan akhir
periode atau neraca periode sckarang dengan
neraca periode sebelumnya, dipisahkan antara pos-
pos neraca bersaldo debit dengan yang bersaldo
kredit.

2) Menentukan perubahan yang terjadi pada masing-
masing pos, masukan perubahan tersebut pada sisi
debit atau kredit. Kolom perubahan sebelah debit
untuk mencatat kenaikan aktiva dan penurunan
hutang serta modal. Sedangkan kolom kredit untuk
mencatat penurunan aktiva dan kenaikan hutang
serta modal.

3) Menganalisis perubahan yang terjadi pada rekening
atau pos-pos non cwrrent untuk menentukan
alasan atau sebab perubahan tersebut terhadap
modal kerja.

4) Melakukan penyesuaian terhadap perubahan-
perubahan yang tidak sesuai dengan transaksi yang
sebenamya.

5) Setelah diadakan penyesuaian maka langkah
berikutnya adalah memindahkan perubahan-
perubahan nefonya.

2.2.10 Sumber-Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja

Untuk  mengetahui aliran dana didalam suatu periode,
diperiukan dam yang berupa laporan keuangan perusahaan.
Dimanadalan_narﬁmoda] kerja setiap ada penambahan dana akan
menambah modal kerja, demikian pula bila ada penggunaan dana
dianggap akan mengurangi modal kerja maka ini disebut dengan
laporan sumber-sumber dan penggunaan modal kerja. Dalam
modal kerja terdapat perubahan-perubahan unsur-unsur non akun

lancar yang mempunyai efek memperbesar modal kerja disebut
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sumber-sumber modal kerja. Sebaliknya perubahan dari msur-
unsur non akun lancar yang mempunyai efek memperkecil
modal kerja disebut sebagai penggunaan modal kerja.

Adapun sumber-sumber modal kerja menurut Agnes Sawir

(2003, 141) sebagai berikut:

1) Adanya kenaikan sektor modal, baik berasal dari
laba maupun penambahan modal saham.

2) Adanya pengurangan atau penurunan aktiva tetap
karena adanya penjualan akfiva tetap manpun
melalui proses depresiasi.

3) Adanya penambahan utang jangka panjang, baik
dalam bentuk obligasi atau utang jangka panjang
lainnya.

4) Adanya keuntungan dari operasi perusahaan.

Sedangkan perubahan unsur-unsur dari laporan neraca dan

laba/rugi yang merupakan penggunaan modal kerja menurut  Agnes
Sawir (2003, 142) sebagai berikut:

1) Berkurangnya modal sendiri karena kerugian,
maupun pengambilan  privasi oleh pemilik
perusahaan.

2) Pembayaran utang-utang jangka panjang.

3) Adanya penambahan atav pembelian aktiva tetap.

4) Adanya kerugian dalam operasinya perusahaan

Berdasarkan pada uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pada
intinya setiap ada sumber atau perolehan dana akan menambah
modal kerja perusahaan sedangkan setiap ada penggunaan modal
kerja akan mengurangi modal kerja perusahaan dalam memenuhi

kegiatan operasionalnya.



Adapun langkah-langkah untuk menyusun laporan sumber
dan penggunaan menurut Sutrisno (2000, 260) sebagai berikut:
1) Menyusun laporan perubahan modal kerja.
2) Mengelompokan elemen-elemen neraca dan rugi-laba
yang memperbesar dan memperkecil modal kerja.

3) Menyusun laporan sumber dan penggumaan modal
kerja.

2.2.11 Perputaran Modal Kerja

Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar
sclama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha.
Periode perputaran modal ketja (working capital turnover periode)
dimulai dari saat kas diinvestasikan dalam komponen-komponen
modal ketja sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas.

Adapun menurut Bambang Riyanto (2001, 62) mengemukakan
bahwa Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat
perputaranya atau makin tinggi tingkat perputarannya.

Gambar 2.1
Perputaran Modal Kerja
Y Kas 1
Piutang Persediaan

~———————»! Penjualan

Sumber : (Agnes Sawir, 2003, 131)
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Dalam perputaran modal kerja dapat dirumuskan yaitu
penjualan neto dibagi dengan modal kerja. Dimana penjualan
dengan modal kerja terdapat hubungan yang erat, bila penjualan
naik investasi dalam persediaan dan piutang juga meningkat, ini
berarti dapat meningkatkan modal kerja.

2.3. Pendapatan
2.3.1 Pengertian Pendapatan
Pendapatan dihubungkan dengan pengukuran dan penetapan
waktu. Akan ftetapi sifat mendasar aktivitas-aktivitas pendapatan
(revenue) dan atribut-atribut lainnya haruslah diselidiki terlebih
dahulu, sebelum masalah pengukuran dan penctapan waktu di
tangani.
Pengertian pendapatan menurut para ahli sebagai berikut:
Pengertiaﬁ pendapatan menurut Kusnadi (2000, 323)
sebagai berikut:
Arus masuk (inflow of assets) yang merupakan hasil
dan aktivitas-aktivitas operasional perusahaan dana yang
satunya lagi menckankan pada penciptaan barang dan jasa
oleh perusahaan serta mentransfer barang-barang dan jasa

tersebut kepada konsumen maupun produsen.
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Pengertian  pendapatan memurut Sofyan Syafri Harahap
(2004, 113) sebagai berikut:

“Pendapatan berasal dati kepistan utimy dari hasil
penjualan output (pféduk-dan jasd) perusahaan yang berarti
dinyatakan daldin jumlah alian masuk Kotor (gross
‘fnﬂow)”.

Pengertian pendapatan menurut John JWild-dan Robert F.
Halsey (2005, 439) sebagai berikut:

“Pendapatan didefinisikan = Sebagai ‘arus masuk -atau
peningkatan nilai aktiva suatu perusahaan atau pengurangan
kewajiban yang berasal dari aktivitas utama perusahaan yang
masih berlangsung”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka disimpulkan
bahwa pendapatan merupakan arus masuk bruto dari manfaat
ckonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu
periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas yang
tidak berasal dari. kontribusi peaiiain modal,

232 Karaktenst:k Pengakuan Pendapatan
Dalam Pengakuan pendapatan harus didukung oleh bukti-
bukti objektif. Karena untuk mempermudah proses pengambilan
keputusan dalam mencari dasar yang paling wajar digunakan
untuk pengakuan pendapatan.
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Dalam pengukuran pendapatan (revenue) yang paling baik yaitu
dengan melihat ke dalam nilai tukar produk perusahaan. Nilai tukar
menggambarkan ekuivalen kas atau nilai sekarang yang dinilai
kembali dari jumlah vang yang pada akhirnya akan diterima dad
transaksi-transaksi pendapatan (revenue). Pada hasil penjualan
barang atau pemberian jasa juga diukur dengan beban yang
ditanggung pelanggan.

Dimana terdapat dua tramsaksi yang terjadi sebagaimana
dikemukaan oleh Toto Prihadi (2007, 19) sebagai berikut:

“Pada penjualan tunai penyeraban barang diikuti dengan
pencrimaan uang tunai. Sedangkan untuk penjualan kredit,
penerimaan uangnya terjadi pada waktu piutang sudah tertagih™.

Dalam hal ini perusahaan juga menggunakan ramalan
penjualan yang pada umumnya didasarkan tern penjualan.

Sebagaimana Ridwan S. Sundjaja dan Inge Berlian (2001, 95)
mengemukakan bahwa:

“‘Ramalan  penjualan  adalah  prediksi penjualan
perusahaan pada suatu periode tertentu didasarkan pada
tren penjualan untuk proses perencanaan keuangan
jangka pendek”.

Dalam penjualan akan mengakibatkan perubahan harta dan
utang jangka pendek karena untuk memenuhi kenaikan penjualan.
Maka membutuhkan tambahan harta dan utang jangka pendek,

khususnya utang dagang. Kebutuhan dana untuk memenuhi
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tambahan penjualan itu dapat dipenuhi dari dalam dan dari luar
perusahaan, jika kenaikan penjualan kecil kemungkinan tambahan
dana dapat dipenuhi dari dalam perusahsan, dan jika kenaikan
penjualan besar pada umumnya tambahan dana dipenuhi dari luar
perusahaan, maka tambahan dana ini akan mengakibatkan kenaikan

penjualan.

24. Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja Terhadap peningkatan
Pendapatan

Pengelolaan modal kerja merupakan syarat keberhasilan suvatu
perusabaan. Modal kerja juga pada hakikatnya merupakan jumlah
yang  terus-menerus harus ada dalam menompang  usaha
perusahaan, antara pengeluaran untuk memperoleh bahan atan jasa
dengan waktu penerimaan penjualan. Selain itu disamping
pengeluaran operasional perusahaan juga harus mengeluarkan dana
yang tidak berhubungan langsung  dengan operasionalnya.
Pengelolaan modal kerja yang optimal dapat mempengaruhi pula

peningkatan pendapatan perusahaan.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Darsono. P (2006, 120)

bahwa: |

Perkembangan penjualan pada pendapatan
berkaitan erat dengan kebutuban modal kerja.
Karena perusahaan yang sedang tumbuh
banyak melakukan kegiatan terutama kegiatan
produksi dan pemasaran.



Agar pendapatan dapat tercapai perusahaan memiliki berbagai
kebijakan dan keputusan yang berhubungan dengan pencapaian
pendapatan. Pengelolaan modal kerja yang efektif menjadi
sangat penting untuk pertumbuhan kelangsungan perusahaan dalam
jangka waktu yang panjang. Selain itu peningkatan pada operasi
perusahaan  dapat menambah volume penjualan schingga
meningkatkan pendapatan.

Adapun untuk mengetahni modal ketja terhadap peningkatan
pendapatan dapat digunakan ROWC (Return On Warking Capital)
dimana penjualan dibandingkan dengan modal kerja rata-rata serta
dipersenkan.
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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Berdasarkan judul skripsi ini, maka yang menjadi objek penelitian
adalah tentang mengenai “Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja Terhadap
Peningkatan Pendapatan”. Dimana yang menjadi variabel bebas atau
variabel independent (x) adalah Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja,
sedangkan yang menjadi Variabel dependent () adalah Peningkatan
Pendapatan pada PT Nipress Tbk, yang beralamat di jalan Narogong Raya
km.26 Cileungsi, Bogor, Jawa Barat. Jumlah karyawan rata-rata 873
karyawan untuk tahun 2004, 761 karyawan tahun 2003, 927 karyawan
untuk tabun 2006, 901 karyawan untuk tahun 2005. PT NIPRESS Tbk,
bergerak dalam bidang wusaha industri accu lengkap untuk segala
keperluan dan usaha-usaha lainnya yang berhubungan dengan ini.

3.2. Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian
untuk memperoleh data dan informasi yang diperiukan dalam
penyusunan skripsi ini, serta menganalisa data maka penulis melakukan

penelitian sebagai berikut:
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1) Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif eksploratif
yaitu menjelaskan pengelolaan modal kerja kaitannya dengan peningkatan
pendapatan perusahaan. Adapun metode yang penulis gunakan adalah studi
kasus dengan teknik penelitian Statistik Kuantitatif yang menjelaskan adanya
pengaruh antara pengelolaan: modal kerja terhadap peningkatan pendapatan.
2) Unit Analisis

Unit yang' penulis gunakan adalah wnit aalisis organization dalam hal

ini adalah PT NIPRESS Tbk.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

untuk mempermudah pepelitian maka penulis membuat konsep
operasionalisasi variabel sebagai berikut:

TABEL 3.1
Op_erasionalisasi Variabel

NO | Variabel/ Sub Varibel Indikator Skala
Pengarub Pengelolaan Modal | Laporan Perubahan Modal Kerja | Rasio
Kerja =  Aktiva lancar Rasio
=  Kewajiban Lancar Rasio
Sumber dan Penggunaan Modal | Rasio

Kerja .
Peningkatan Pendapatan » Pendapatan/ Penjualan Rasio

® Return On Working Capital Rasio
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3.23  Prosedur Pengumpulan Data ‘
Prosedur pengumpulan data yang penulis lakukan dalam menyusun

skripsi ini adalah :

1) Studi Kepustakaan
Dalam pengumpulan data ini, penulis mempelajari dan membaca teori-
teori dan berbagai literatur yang ada kaitannya dengan objek penelitian
baik buku-buku wajib maupun buku penunjang lainnya serta bahan
mata kuliah yang ‘betkaitan dengan penulisan skripsi ini.

2) Penelitian Lapangan
Dalam hal ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan data
sekunder perusahaan yang peneliti dapatkan dari referensi pasar modal
BEJ yang berkaitan dengan perusahaan tersebut.

3.24. Metode Analisis
Metode analisis yang di gunakan oleh penulis adalah:
1) Pengelolaan modal kerja
= Laporan perubahan modal kerja
laporan perubahan modal kerja yaitu perubahan neraca pada
aktiva lancar dan kewajiban lancar perusabaan dari tahun ke
tahun. Adapun laporan perubahan modal kerja seperti dibawah ini:



TABEL 3.2

Laporan Perubaban Modal Kerja
Dari tabun xxxx Sampai Dengan Tahun xxxx

(Dalam jutaan rupiah)

PERKIRAAN TAHUN TAHUN
TAktiva fancar XXX RKRX
Kas XXXX XXX
Surat ber harga ).0.0.0.4 XXXX
Piutang XXX XXX
Persediaan XXXx XXxXx
Jumlah aktiva lanicar XXX X0
2. Hutang léncar XXXX {XX3
Huiang;iﬁagang XXXX XXXX
Hutang wesel XXX xxxx
Jumlah hutang lancar XXXX XXXX

Modal kerja XxXxx XXxx
Bertambanya modal kerja XXXX -
TOTAL XXXX XXXX

Sumber: PT Nipress Tbk
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® Sumber dan penggunaan modal kerja
Sumber dan penggunaan modal kerja ini untuk mengetahui seberapa
besar sumber dan penggunaan yang diperoleh. Adapun sumber dan

penggunaan modal kerja dibawah ini:

TABEL 33
Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

(Dalam_jutaan rupiah)

Sumber-sumber Jumlah Penggunaan Jumlah
Laba Operasi xxxx | Pembayaran Deviden XXXX
Penyusutan xxxx | Bertambahnya Mesin 000X
Bertambahnya Obligasi xxxx | Bertambahnya Tanah 000K
Bertambahnya Modal Kerja XXXX
XXXX XXXX

Sumber : PT Nipress, Tbk

* Ratio current ratio adalah ratio yang membandingkan antara aktiva

lancar dan hutang lancar dengan ratio ini dapat mengetahui kemampuan

perusshaan untuk segera memenuhi hutang jangka pendek.
=  Aktiva lancar

current ratio

Hutang lancar

.® Ratio aktivitas untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan

dalam memanfaatkan sumber dananya.
Perputaran kas = Penjualan
Rata-rata Kas

Perputaran Piutang

= Penjualan
Rata-rata Piutang
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Perputaran persediaan = Penjualan
Rata-rata Persediaan
2) Pendapatan
* Pendapatan penjualan

Pendapatan diperoleh dari penjualan yang mengunakan trend dari tahun ke
tahun untuk melihat keadaan penjualan secara persentase :
Tahunsesndah x 100 %

Tahun Dasar
3) Untuk mengetahui adanya pengaruh modal kerja terhadap pendapatan
seperti
® Return On Working Capital kemampuan  perusahaan  dalam
meningkatkan pendapatan penjualan dimana penjualan dibagi dengan
jumiah modal kerja rata-rata. Dirumuskan sebagai berikut :

ROWC =  Penjualan X 100%

Modal ketja rata-rata




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Perusahaan
PT Nipress Tbk (perusahaan) didirikan dalam rangka Undang-
Undang Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 tahun 1968 yang
telah diubah dengan Undang-Unrdang No. 12 tahun 1970.berdasarkan.
akta No. 295 tanggal 24 April 1975 dari Ridwan Suselo SH, Notaris
di Jakarta. Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dalam surat keputusan
No. Y.A.5/271/22 tanggal 19 agustus 1975, serta diumumkan dalam
lembaran berita Negara RI No. 42 tanggal 25 Mei 1976, tambahan
No. 394.
Falsafah perusahaan : Maju melalui mutu
Visi : Menjadi perusahaan industri accu yang
terbaik dan terbesar di Indonesia,
dengan senantiasa  mengutamakan
kepuasaan konsumen, sertameyji;iung
tinggi kepercayaan para pemegang
saham dan mitra kerja perusahaan.
Misi : Menjalankan usaha dengan dilandasi
kepekaan yang tinggi dan agar dapat

memberikan nilai tambah yang tinggi.
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Anggaran dasar perusahaan telah mengalami beberapa kali
perubahan, yang terakhir dengan akta No. 33 tanggal 3 Maret 1998
dari Rachmat Santoso SH, notaris di Jakarta mengenai perubahan
seluruh  anggaran dasar untuk menyesuaikan dengan Undang-
Undang Perseroan tahun 1995 termasuk penurunan modal dasar.
Akia perubahan tersebut telah memperoleh persetujuan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat
keputusannya No. C-10.402.HT.01.04.TH.99 tanggal 03 Juni 1999.

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar perusahaan, PT Nipress
memiliki ruang lingkup kegiatan perusahsan meliputi bidang
usaha industri accu lengkap untuk segala keperluan dan usaha-
usaha lainnya yaﬂg berhubungan dengan ini. Perusahaan mulai
produksi komersialnya sejak tahun 1970. Hasil produksi
perusabaan dipasarkan di dalam dan di luar negeri, termasuk ke
Eropa, Asia, Timur Tengah, Afrika, dan Australia. |

Perusahaan mulai berdiri pada tahun 1970 yang berkerjasama
dengan NIPPONDENCHI KOGYO JAPAN, perusahaan ini berlokasi
di jalan Raya Bogor-Jakarta Km 31, Cimanggis, Bogor, Jawa
Barat. Menempati areal tanah seluas sekitar 5.446 m® dengan
dimanfaatkan dalam bentuk bangunan pabrik seluas sekitar 497,5
m’, yang memproduksi dengan kapasitas 58.500 unit. Pemilik
perusahaan berusaha mengembangkan manajemen dan sumber daya
manusia dengan cara mengadakan seminar dan pembelanjaran serta

pelatihan yang berkaitan dengan industri accu.
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Pada tahun 1974 perusahaan mengakhiri kerjasama dengan
NIPPONDENCHI KOGYO JAPAN, dan memperoleh status
perusahaan yang mulanya penanam modal ‘Juar negeri menjadi
penanam modal dalam negeri yang sesuai dengan surat keputusan
NoB.1327/A/BKPM/X11/1974. Akan tetapi perusahaan tetap
memelibara hubungan dengan NIPPONDENCHI KOGYQO JAPAN
dengan secara baik walaupun telah mengakhiri kerjasama itu.

Pada tahun 1986 perusahaan mempunyai teknologi accu canggih
yang dapat memproduksi 200.000 unit per tahun dengan manajemen
yang lebih baik, dan perusahaan berpindah lokasi di jalan
Narogong Raya Km. 26 Cileungsi, Bogor, Jawa Barat. Menempati
areal tanah seluas sekitar 4 ha dengan sebagian tanah dimanfaatkan
dalam bentuk bangunan pabrik seluas sekitar 5.497 m?, sehingga
pada tahun 1991 perusahaan berkembang pesat dengan memproduksi
3.700.000 per tahun, dan saat sckarang pun dapat mpmdu!;si accu
lebih banyak walaupun kondisi perekonomian yang tidek menentu,
pesaing semakin  banyak, tetapi perusahaan ini tetap
meuﬁpertahankan untuk mencapai sasaran dan tujuan yang
diharapkan oleh perusahaan.
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412 Struktur Organisasi, Tugas dan Wewenang

Struktur organisasi wmerupakan suatn gambaran secara
sistematik tentang hubungan kerjasama dari orang-orang dalam
rangkai mencapai tujuan awal perusahaan. Dengan adanya struktur
organisasi masing-masing bagian mempunyai tugas, wewenang dan
tanggung jawab yang jelas dan tegas dalam menjalankan aktivitas
perusahaan, sehingga koordinasi yang baik antara atasan dan
bawahan maupun antara sesama karyawan dapat tercapai
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham tahunan perusahaan
sebagaimana dinyatakan dalam akta No. 192 tanggal 28 Juni 2002
dari Notaris Rachmat Santoso, SH, para pemegang saham
menyetujui perubahan susunan komisaris perusahaan, serta
pengangkatan komisaris independen.

Adapun susunan pengurusan perusshaan adalah sebagai

berikut:
Dewan Komisaris
s Komisaris Utama . Joelistio Robertus Tandiono
« Komisaris : Ratnawati

= Komisaris Independen : Dr. Richard Marcus Sutrisno

Dewan Direksi
= Direktur Utama  : Ferry Joedianto Robertus Tandiono
= Direktur : Feliawati
= Direktur : Ir. Darsan Gunawan, MBA

« Direktur : Drs. Herman Selamat, MBA
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Maka dapat diuraikan tugas dan wewenang dari masing-masing
unsur pimpinan dan salah satu unsur pembantu pimpinan yaitu
sebagai berikut:

L. Dewan Komisaris

a. Menilai dan mengarabkan pelaksanaan strategi
perusahaan.

b. Mengawasi manajemen dalam  mengelola

perusahaan, komisaris mempunyai otoritas untuk

melakukan revisi atau kebijakan dan tindakan

direksi serta memberikan saran-saran kepada direksi

apabila diperlukan.

Menjamin terlaksananya akuntabilitas.

Menilai sistem penetapan penggajlan manajemen

pada posisi kunci dan peggajian dewan direksi.

€. Menjamin proses pencalonan anggota dewan direksi
yang transparan dan adil.

f. Melakukan pengawasan dan mengatasi masalah
benturan perusahaan,

g Memantau pelaksanaan tata kelola perusahaan yang
baik.

an

2. Direktur Utama

a. Mengelola perusahaan dengan kepentingan yang
paling baik bagi perusahaan itu sendii dan
pemegang saham.

Mengadakan pemnbukuan perusabaan dengan baik.

c. Bertanggung jawab sosial dimana perusahaan
beroperasi.

d. Memperhatikan dan melayani pihak-pihak yang
berkepentingan.

e. Merencanakan, membina dan mengembangkan
efektivitas dan efisiensi organisasi perusabaan
sesuai dengan kebutuhan.

f. Mengkoordinasi kegiatan anggota direksi dalam
mengendalikan kegiatan operasional sesuai dengan
rencana dan kebijakaan yang telah diterapkan.

&

3. Sekertaris

a. Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas
setiap informasi yang dibutuhkan pemodal yang
berkaitan dengan kondisi emiten atau perusahaan
publik.



4.

5.

€.

Memberikan masukan kepada direksi perusahaan
untuk mematuhi ketentuan pasar modal dan
peraturan pelaksanaanya.

Sebagai penghubung atau confact person antara
emiten atau peusahaan publik.

Menyiapkan daftar khusus yang berkaitan dengan
direksi, komisaris, dan keluarganya baik dalam
perusahaan tercatat maupun afiliasinya.

Menghadiri rapat direksi dan membuat hasil rapat.

Auditor Internal

a.

b.

g

Pengendalian manajemen yang ada telah cukup
memuaskan dan dibina secara efektif.

Mencatat laporan keuangan, akuntansi dan lainnya
dengan menggambarkan secara tepat dan segala
kegiatannya serta hasilnya dengan sebenarnya.
Memberikan keterangan-keterangan dan saran-saran
kepada pemimpin dan menjalankan tugas kewajiban
ini dengan cara-cara yang tidak melanggar aturan.
Mengkordinasikan pekerjaannya dengan pihak-
pihak lain demi mencapai sasaran auditnya dan
sasaran Organisasi.

Memeriksa sejauh mana kekayaan atau harta
perusahaan dapat dipertanggung jawabkan terhadap
segala macam kerugian atau kehilangan.

Menilai mutu hasil-hasil pekejaan dalam
melaksanakan tanggung jawab atau tugas yang
diserahkan.

Mengajukan  rekomendasi untuk meningkatkan
efisiensi operasi.

Direktar Commercial

a.

Memimpin dan merencanakan, mengatur dan

~mengendalikan pelaksanaan tugas bagian produksi,

pemasaran dan penelitian pengembangan.
Merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan
penggunaan anggaran yang disedikan untuk
produksi, penelitian dan pengembangan serta
pemasaran.

Membina dan mengembangkan efektivitas dan
efisien  dalam  produksi, penelitian dan
pengembangan, serta pemasaran.

Menyiapkan, menyusun dan mengembangkan
organisasi bidang produksi, penelitian dan
pengembangan, dan pemasaran.
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1) Bagiap produksi

a. Berlanggung jawab atas penyempumnaan
kualitas dan komposisi produk-produk yang
telah dihasilkan.

b. Mengusahakan supaya perusahaan dapat
berproduksi pada tingkat efisiensi dan efektifitas
yang tinggi.

2) Bagian Penelitian dan Pengembangan

a. Bertanggung jawab terhadap penelitian dan
pengembangan produk-produk baru.

b. Mengusahakan supaya perusahaan dapat
menjadikan produk-produk yang bernilai tinggi.

3) Bagian Pemasaran

a. Melakukan penelitian yang berkesinambungan
mengenai aspirasi dan animo pasar.

b. Mengikuti secara seksama dan dinamis
kcbutuhan konsumcn scrta mcnjalin hubungan
baik dengan pelanggan.

Direktur Sumber Daya Manusia dan Umum

a2 Merencanaskan dan mengatur, serta mengawasi
pelaksanaan tugas lingkup bagian sumber daya
manusia dan umum.

b. Mengkaji dan menetapkan kebijakan pemanfaatan
sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan
secara optimal.

¢. Mengelola dan membina pengembangan sumber
daya manusia agar lebih baik.

d. Merumuskan dan menetapkan kebijakan dalam
bidang sumber daya manusia dan bidang umum
sesuai dengan rencana dan aturan yang telah
diterapkan.

e. Menyajikan hasil keja sumber daya manusia dan
bidang umum secara berkala kepada direktur utama
dan direktur komisaris.
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7. Direktur Kenangan

a. Membina dan mengembangkan efisiensi dan
efektifitas pengelolaan bidang keuangan dan bidang
akuntansi sesuai dengan rencana dan kebijakan yang
telah ditetapkan.

b. Menyelenggarakan pembukuan dan juga laporan
keuangan yang tepat dan akurat.

c. Mengkaji dan mengembangkan sistem informasi
mangjemen dan prosedur keuangan yang lebih
efisien dan efektif sesuai kemajuan teknologi
informasi dan aturan yang diterapkan

d. Bertanggung jawab atas keamanan dari jumiah dana
yang disimpan, diterima dan dikeluarkan untuk
keperluan perusahaan,



GAMBAR 4.1
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4.1.3 Bidang Usaha dan Kegiatan Perusahaan

Produk-produk yang diproduksi atau diperdagangkan perusahaan
yaitu accu motor dan accu mobil. Semua merk produk perusahaan
telah didaftarkan di Direktorat hak paten dan hak cipta, serta
Departemen Kehakiman. Produk yang dihasilkan mempunyai
kualitas yang bagus dan telah mendapat (Standar Industri
Indonesia/SII) serta menjadi daya saing perusahaan lain.

Kegiatan perusahaan mencakup bidang pemasaran, produksi,
keuangan, dan sumber daya manusia. Dimana dalam bidang
pemasaran perusahaan pemegang pangsa pasar tertinggt untuk
produk yang dibasilkannya. Dalam pemasarannya dipasarkan
dalam negeri maupun luar negeri. Pada  bidang produksi,
perusahaan lebih mengefisiensikan proses produksi secara terus-
menerus dengan dilakukan program ' kaizen (countinous
improvement) dan TQM (Total Quality Manajemen) secara intensif
dan berkesinambungan. Selain itu  perusahaan juga telah
mendapatkan sertifikat untuk program countionus improvement by
througly eliminate waste dari AREDP. Dengan demikian di bidang
operasional telah dilakukan hal-hal dan usaba-usaha maksimal yang
memungkinkan peningkatan efisiensi, dan diharapkan akan sungguh-
sungguh melekat pada individu yang menanganinya. Pada sumber
daya manusia, perusahaan memiliki tim manajemen yang
berpengalaman dan berdedikasi tinggi. Untuk membentuk sumber

daya manusia yang berkualitas, terampil, dan terlatih, perusahaan
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senantiasa menyelenggarakan program pelatihan dan pendidikan bagi
karyawan sesuai dengan tingkat pendidikan dan jabatan mereka,
yang diadakan baik didalam maupun diluar negeri. Sumber daya
manusia merupakan mitra kerja perusahaan yang menjadi faktor
penentu dari maju tidaknya perusahaan. Oleh karena itu peningkatan
kemampuan profesionalisme sumber daya manusia, serta
pendayagunaan secara optimal senantiasa menjadi perhatian
perusahaan. Pada bidang keuangan, perusahan berusaha untuk
mendapatkan keuntungan yang diinginkan oleh perusahaan dengan
merencanakan dan mengatur kevangan dengan sebaiknya dan
meningkatkan suatu penjualan agar dapat mencapai tujuan yang
diharapkan.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengelolaan Modal Kerja

Modal kerja mempunyai arti sebagai investasi yang dilakukan
perusahan dalam aktiva lancar dan hutang lancar untuk menjalankan
kegiatan usahanya Bila ditinjau dari konsepnya maka modal kerja
ini disebut modal kerja bemh Dimana dalam modal kerja diperlukan
pengelolaan yang baik dan cukup agar modal kerja yang didapatkan
dapat menjadi bermanfaat untuk dimasa yang akan datang.
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Dalam modal kerja ini menggunakan sumber-sumber dan
penggunaan modal kega untuk mengetahui sebab berubahnya modal
kerja dan tentang hasil aktivitas keuangan suatu perusahaan dalam
satu periode tertentu serta menyajikan sebab-sebab perubahan posisi
keuangan tersebut. Laporan ini sangat bermanfaat bagi manajemen
unfuk mengadakan pengawasan terhadap modal kerja agar dapat
digunakan secara efisien mungkin oleh perusahaan. Sebelum
melakukan analisis mengenai perubahan neraca. Dimmiai dengan
penyajian neraca perbandingan  kemudian dilanjutkan dengan
laporan perubahan neraca, laporan perubahan modal kerja, dan
laporan sumber dan penggunaan modal kerja yang pada akhirya
akan dilakukan perhitungan mengenai analisis ratio likuiditas, dan
ratio aktivitas.

Berikut ini adalah laporan keuangan PT. Nipress Tbk untuk
periode 2002 sampai dengan tahun 2006 yaitu berupa neraca
perbandingan,
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TABEL 4.1
Laporan Perubahan Neraca Perbandingan PT Nipress Tbk
Tahun 2002-2003
Perubahan NailJ/
Uraian 2003 2002 turun
Aktiva lancar
Kas dan setara kas 3,406,897,308 3,048,741,103 358,156,205
Piutang pihak ketiga 24,231,652,523 | 18,587,766,652 5,643,885,871
piutang yang mempunyai hubungan istimewa - 1,597,597,604 1,597,597,604
Piutang lain-lain - - -
Persediaan 16,000,986,139 | 21,702,315.445 5,701,329,310
Pajak dibayar dimmka 2,406,791,488 | 1,142,535,561 1,264,255,927
Bisya dibayar dimuka 544,187,954 782,143,810 (237,995,856)
Aktiva lancar lain-lain 392,872,413 1,665,930,712 (1,273,085,299)
Jumlah aktiva 46,983,387,825 | 48,892,834,365
Altiva tidak lancar
Aktiva pajak tangguhan 4,671,568213 | 6,229,079.211 (1,557,510,998)
Aktiva tetap 177,977,039,390 | 169,273,627,500 8,703,411,890
Alumulasi penyusutan (61,237,879,490) | (53,833,927,372) (7,403,952,118)
Piutang jangka panjang 2421,075222 | 3,101,044,324 (679,969,102)
Altiva tidak berwujud 610,087,525 104,316,852 505,770,673
Akumulasi amortisasi (526,542,475) | (427,113,148) (99,429,327)
Aktiva lain-lain 493,176,374 650,977,035 (157,800,661)
Jumlah aktiva tidak lancar 124,189,846,025 | 56,525,117,571
Jumlah aktiva 171,173,233,850 | 105,088,148,460
Kewajiban lancar
Pinjaman jangka pendek 22,785,300,998 | 23,633,492356 848,191,358
Hutang usaha pihak ketiga 16,166,571,118 | 10,579,644,602 (5,586,927,516)
Hutang usaha lain-lain - -
Hutang pajak 71,072,888 17,605,032 (53,467,886)
Beban yang masih harus dibayar 1 1.354,471,341 622,398,100 (732,073,241)
Hutang sewa guna usaha jatuh tempo dalam satu 240,971,505 179,671,546
tahun 61,299,959
Jumlah kewajiban lancar 40,618,327,850 | 35,032,811,636
Kewajiban pajak tangguhan - -
Pinjaman jangka panjang 47,234,700,000 | 57,841,800,000 |  (10,607,100,000)
Hutang sewa guna usaha jangka panjang__ 149,220,059 111,894,450 37,325,609
Jumlah kewajiban tidak lancar 47.383.920.059 | 57.953.694.450
Ekuitas )
Modal disetor 20,000,000,000 | 20,000,000,000 0
Agio saham 16,000,000,000 |  16,000,000,000 0
Selisih penilaian sebagian aktiva tetap 68,684,011,575 | 68,684,011,575 0
Saldo laba (defisit) (23,898,357,626) | (21,513,025,634) | (2.385,331,992)
Laba (nigi) tahun berjalan 2,385,331,992 | 7,971,849,512 2,385,331,992
Jumlah Ekuitas 83,170,985,941 | 12,101,642,374
Jumlah kewajiban dan ekuitas 171,173,233,850 | 105,008,148,460

Sumber : Laporan keuangan PT Nipress Tbk




TABEL 4.2
Laporan Perubahan Neraca Perbandingan PT Nipress Tbk
Tahun 2003-2004

Uraian 2004 2003 Perubahan Naik/
turun
Aldiva lancar
Kas dan setara kas 4,082,088,375 3,406,897,308 675,191,067
Piutang pihak ketiga 35,229,306,942 | 24,231,652,523 | 10,997,654,419
Piutang yang mempunyai hubungan - - -
istimewa
Piutang lain-lain - - -
Perssediaan 22,111,800,426 | 16,000,986,139 6,110,814,287
Pajak dibayar dimuka 3,278,007,480 2,406,791,488 871,215,992
Biaya dibayar dimuka 591,111,253 544,187,954 46,923,299
Aktiva lancar lain-lain 148,603,185 392872413 (244,269,228)
Jumlah aktiva lancar 65440,917,661 | 46,983,387,825
Aktiva tidak lancar
Aktiva pajak tangguhan 5,453 875,516 4671,568,213 782,307,303
Aktiva tetap 184,112,660,106 | 177,977,039,390 6,135,620,716
Akumulasi penyusutan (69,405,283,251) | (61,237,879,490) | (8,167,403,761)
Piutang jangks panjang 3,222 .647,526 2,421,075,222 801,572,304
Aktiva tidak berwujud 548,599,859 610,087,525 (62,567,636)
Akumulasi amortisasi (588,030,141) (526,542,475) (61,487,666)
Aktiva lain-lain 521,006,855 493,176,374 27,830,484
Jumiah aktiva tidak lancar 123,645,717,770 | 124,189,846,025
Jumish aktiva 171,173,233,850 | 189,086,635,430
Kewajiban lancar
Pinjaman jangka peadek 23,473,020,622 | 22 785,300,998 (687,719,624)
Hutang usaha pihak ketipa 40,333,313,798 | 16,166,571,118 | (24,166,742,680)
Hutang usaha lain-lain - - -
| Hutang pajak 115,006,160 71,072,888 (43,993,272)
Beban yang masih harus dibayar 943,700,849 1,354,471,341 410,770,492
Hutang sewa guna usaha jatuh tempo 113,957,964 240,971,505 127,013,541
dalam satu tabun
Jumlah kewajiban lancar 64,978,999.393 | 40,618,327,850
Kewajiban tidak lancar
Kewajiban pajak tangpuban - - -
Pinjaman jangka panjang 43,663,000,000 | 47,234,700,000 { (3,571,700,000)
Hutang sewa guna usaha jangka panjang 146,441,718 149,220,059 (2,778,341)
Jumiah kewajiban tidak lancar 43,809,441,718 |  47,383,920,059
Eluitas
Modal disetor 20,000,000,0600 |  20,000,000,000 0
Agio saham 16,000,000,000 | 16,000,000,000 0
Selisih penilaian sebagian aktiva tetap 68,684.011,575 | 68,684,011,575 0
Saldo laba (defisit) (24,385,817,256) | (21,513,025,634) | (2,872,791,622)
Laba (rugi) talun berjalan (2.872.791.622) 2.385.331.992 | (2,872,791,622)
Jumlah Elasitas 80.298.194.319 | 83.170.985.941
Jumlah kewajiban dan Ekuitas 189.086.635.430 | 171.173.233.850

Sumber : Laporan keuangan PT Nipress Tbk




TABEL 43
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Laporan Perubaban Neraca Perbandingan PT Nipress Thk

Tahun 2004-2005

Uraian 2005 2004 Perubshan
Naik/ turan
Alktiva lancar
Kas dan setara kas 1,379,868 852 4,082,088.375 2,702,219,523
Piutang pihak ketiga 42.750,830.607 35.229,306,942 7.521,523.665
Piutang yang mempunyai hubumgan - - -
stimewa
Piutang lain-fain - - -
{ Persedisan 24.551,807.195 22.111.800426 2.440,006,770
| Pajak dibayar dimuka 4,545.930,383 3,278,007,480 1,267,922,903
Biaya dibayar dimuka 235,789,853 591,111,253 438,691,317
Aktiva lancar lain-lain 587,294 502 148,603,185 (355,321,400)
| Jumlah aktiva lancar 74,051.521.392 65440917661
Aknva tidak lancar
[ Aktiva pajal pajak tangpuhan 3,749,933,085 5,453.875,516 | (1,703.942431)
Akfiva tetap -189,672,142,367 184,112,660,106 5,559,482,261
Alkumulasi penyusutan (78,117,617,375) {69,405.283.251) | (8,712.334,124)
Piutang jangkn panjang 1,078,728,598 3,222.647,526 2,143.918.928
Aktiva tidak berwujud 486,197,536 548,599 859 (62,402.353)
Akumulasi amortisasi (649,512, 464) (588,030,141) {61,482323)
Aktiva lain-lain 165,243 371 521,006,855 (355,763,484)
Jumlsh aktiva tidak tancar 116,173,356,387 123645, 717,770
Jumlsh aktiva 190,224,877,780 189,086,635430
Kewsjiban lancar
mjaman j 61,125 512 467 23.473,020,622 | (37,652.491,845)
| Hutang usaha pihak ketiga 10,557,643,343 40,333,313,798 | 29,775,670455
Hutang usaha lain-lain - - -
|_Hutangpajek 71,023,300 115,006,160 43,982,860
| _Beban yang masih harus dibayar 1,585,519,974 943 700,849 (641,819,125) |
Hutang sewa gona ussha jatoh tempo dalam 360,944,191 113,957,964 (246,986,227)
satu tabun
Jumish kewajiban lancar 73,700,643,274 64,978.999,393
| Kewajiban tidak lancar
| Kewaiiban pajak tangenhan - -
| Pinjaman jangka panjang 32,785,050,000 43,663,000,000 | (10,877,950,000)
Hutang sewa guna usaha jangka panjang 373,986,736 146,441,718 227,545,018
Jumliah kewajiban tidak lancar 33,157,036,736 43.809441,718
Ehkuitas
™ Modal disetor 20,000,000,000 20,000,000,000 0
Agio saham 16,000,000,000 16,000,000,000 0
| Selisth ian sebagian aktiva tetap 68.684.011.575 68,684,011 575 0
Saldo laba (defisit) (21,316,813,806) (24.385817,256) | (3.069.003.450)
{ Laba (rugi) tahun berjalan 3,069,003 450 (2,872,791,622) 3.069.003.450
Jumlzh Ekuitas $3,367,197,769 £0,298,194.319
| Jumlah kewsjiban dan Elmitas 190,224.877.780 189,086,635.430

Sumber : [aporankel.langanl”l‘bﬁpressTbk



TABEL 4.4
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Laporan Perubahan Neraca Perbandingan PT Nipress Tbk
Tahun 2005-2006

Uraian 2006 2005 Perubahan
Naik/ turun
Aktiva lancar
Kas dan setara kas 10,895,972,376 1,379,868,852 9,516,103,524
Piutang pihak ketiga 54,781,883,086 42,750,830,607 | 12,031,052.479
Piutang yang mempunyai hubungan - - -
istimewa
Piutang lain-lain - - -
Persediaan 26,776,507,547 24,551,807,195 2,224,700,350
Pajak dibayar dimuka 6,173,950,507 4,545,930,383 1,628,020,124
Biaya dibayar dimuka 208,259,453 235,789,853 (27,530,400)
Aktiva lancar lain-lain 1,297,808,896 587,294,502 710,514,394
Jumlah aktiva lancar 100,134,381,865 74,051,521,392
Aktiva tidak lancar
Aktiva pajak tangguhan - 3,749,933,085 3,749,933,085
Aktiva tetap 197,676,016,302 189,672,142,367 8,003,873,935
Akumulasi penyusutan (77,959,937,840) (78,117,617,375) | (7,141,236,380)
Aktiva tidak berwujud 548,566,025 486,197,506 (62,368,519)
Akumulasi amortisasi (710,992,123) (649,512,464) (61,443,659)
Aktiva lain-lain 343,853,371 165,243,371 178,610,000
Jumlah aktiva tidak lancar 120,094,122,858 116,173,356,387
Jumlsh Aktiva 220,228,504,723 190,224,877,780
Kewajiban lancar
Pinjaman jangka pendek 79,932,211,536 61,12,.512,467 | (18,806,699,069)
Hutang usaha pihak ketiga 8,126,087,719 10,557,643,343 2,431,555,624
Hutang usaha lain-lain - - -
Hutang pajak _ 88,222,510 71,023,300 {17,199,210)
Beban yang masih harus dibayar 4,324,202,519 1,585,519,974 | (2,738,682,545)
Hutang sewa guna usaha jatuh tempo dalam 339,230,906 360,944,191 21,713,285
satu tahun -
Jumlah kewafiban lancar 92,728,955,190 73,700,643,274
Kewajiban tidak lancar
Kewajiban pajak tangguhan 622,202,682 - (622,202,682)
Pinjaman jangka panjang 35,840,369,182 32,785,050,000 3,038,546,349
Hutang sewa guna usaha jangka panjang 253,439,253 373,986,736 (120,547,483)
Jumlah kewajlban tidak lancar 36,093,808,435 33,157,036,736
Ekuitas
Modal disetor 20,000,000,000 20,000,000,000 0
| Agio saham 16,000,000,000 16,000,000,000 0
Selisih penilaian sebagian aktiva tetap 68,684,011,575 68,684,011,575 0
Saldo 1aba (defisit) (13,278,270,457) (21,316,813,806) | (8,038,543,349)
Laba (rugi) tahun berjalan 8,038,546,349 3,069,003.450 8,038,546,349
Jumlah Ekuitas 91,405,741,098 83,367,197,769
Jumlah kewajiban dan Ekuitas 220,228,504,723 190,224,877,780

Sumber : Laporan keuangan PT Nipress Tbk



TABEL 4.5
Laporan Perubahan Modal Kerja PT Nipress Tbk
Tahun 2002-2003

63

( Dalam Rupiah)
_ Perubahan
5 Uralan 2003 2002 Modal Kerja
Altiva Jancar g ‘ , '
-] Kas dan setara kas 1. 3,406,897,308 | 3,048,741,103 _
| Piutang pihak ketiga | 24.231,652,523 | 18,587,766,652 | :
piutang yang mempunyai - 1.597.597.604 | ¥
| hmbungan istimewa ‘ ;
4 Pimanglain-lain p -. -
| Persediaan - 16,000,986,139 | 21,702,315,445
1{ Pajak dibayar dimuka 2,406,791,488 { 1,142, 535,561
| Bisya dibayar dimuka 544,187,954 | 782,143 810
| Aktiva tancar lain-tain 392,872,413 | 1,665,930,712 | '
'{ Jumlah aktiva 1 46,983,387,825 48,892,834365 | 1,909,446,540 |
{ Kewajiban lancar 1
| Pinjaman jangke pendek - 22,785,300,998 | 23,633,492,356
| Hutang usaha pihak ketiga - | 16,166,571,118 10,579,642,602
| Huiang pajak , 71,072,888 | 17,605,032
" | Beban yang masih harus . 1,354471 341 622,398,100 |
| Hutang sewa guna usaha jatoh | 240,971,505 | 179,671,546
| tempo dalam satu tahun ' i
- | Jumlah kewajiban lancar 40,618,327,850 35,032,811,636 | 5,585,516,214 -
| Modalkesja 6,365,059,975 | 13,860,022,729 '
/| Penurunan modal kerja ) ' 7,494,962,754

Sumber : laporan kenangan PT Nipress Tobk
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TABEL 4.7
Laporan Perubahan Modal Kerja PT Nipress Tbk
Tahun 2004-2065
Uraian 2005 2004 Perubahan modal |
keria

Kas dan setara kas 1,379,868,852 | 4,082,088375

Piutang pihak ketiga. 42,750,830,607 | 35,229,306,942

APmmhg yang féinpinyai  hubimgan - -

istimewa

Piutang lain-lain - -
Persediaan 24,551,807,195 | 22,111,800,426

Pajak dibayar dinuka 4,545930,383 | 3,278,007,480

Biaya dibayar dimuka 235,780,853 | 591,111,253

Aktiva lancar lain-lain .. 587294502 148 603,85 | . v
Jumlah aktiva lancar 74,051,521,392 65,440,917,661 (8,610,603,731)
Kewajibar lancar T RO T Y

Pinjamun jangka pendek 61,125,512,467 | 23,473,020,622

Hutang usaha pihak ketiga 10,557,643,343 | 40,333,313,798

‘Hutang usaha fain-tain - -

Hutang pajak 71,023,300 | 115,006,160
 Beban yaing misih harus dibayar 1,585,519.974 | - 943,700,849
“Hu:xngsewaé&nﬁuéaha ﬁmhtempo 360,944,191 | 113,957,964

Juiikah lwi\r"ajibi‘m Idiicai 73,700,643,274 5‘3!,978,999,393 8,721,643 881
Modal kerja 350,878,118 461,918,268

Penuriman miodal kerja 111,040,150

Sumiber : Laporan Kcuangan PT Nipress Tbk.
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TABEL 4.8
Laporan Perubahan Modal Kerja PT Nipress Thk
Tahun 2005-2006
(Dalam Rupiah)
Uraian 2006 2005 Perubahan modal
kerja

Aktiva lancar

Kas dan setara kas 10,895,972,376 | 1,379,868,852

Piutang pihak ketiga 54,781,883,086 | 42,750,830,607

Piutang yang mempunyai hubungan - -

istimewa
Piutang lain-lain - -

Persediaan 26,776,507,547 | 24,551,807,195
Pajak dibayar dimuka 6,173,950,507 | 4,545,930,383
Biaya dibayar dimuka 208,259,453 235,789,853

Aktiva lancar lain-lain 1,297,808,896 587,294,502
Jumlah aktiva Iancar 100,134,381,865 | 74,051,521,392 | 26,082,860,473
Kewajiban lancar
Pinjaman jangka pendek 79,932,211,536 | 61,12,.512,467

Hutang usaha pihak ketiga 8,126,087,719 | 10,557,643,343

Hutang usaha lain-lain - -

Hutang pajak 88,222,510 71,023,300

Beban yang masih harus dibayar 4,324,202,519 | 1,585,519,974

Hutang sewa guna usaha jatuh tempo 339,230,906 360,944,191

dalam satu tahun

Jumlah kewajiban lancar 92,728,955,190 | 73,700,643,274 | 19,028,311,916
Modal kerja 7,405,426,675 350,878,118

Kenaikan modal kerja 7,054,548,557

Sumber : Laporan Keuangan PT Nipress Tbk.
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Dari data neraca perbandingan serta laporan perubahan modal
kerja dapal diketahui faktor-faklor apa saja yang mempengaruhi
sumber dan penggunaan modal kerja dan akan disajikan dalsm |
analisis laporan sumber dan penggunaan modal kerja pada PT
Nipress Tok.

Berdasarkan data neraca perbandingan pada tabun 2002 dan
2003 serta laporan perubahan modal kerja pada tahun 2002 dan
2003, maka dapat- diketahui- bahwa sumber dan penggunaan modal.

kerja PT Nipress Tbk terdiri dari
Iaba bersih 2003 Rp. 2,385,331,992 -
Depresiasi Rp. 7,403,952,120
Modal-kexja dari- operasi- Rp. 9,789,284,112
Sumber modal kerja
Akumulasi amortisasi Rp. 99429327
Aktiva lain-fain. Rp. 157,200,661
Aktiva pajak tanggohan Rp. 1,557,510,998
Piutang jangka panjang Rp. 679,969,102
Hutang sewa-jangka panjang Rp. 37,325,609
Rp. 2,532,035,697
Rp. 12,321,319,809
Penggymaan modal kerja
Cash deviden Rp. 0
Aktiva tetap Rp. 3,703,411,890
Aktiva tidak berejud Rp. 505770673
Pinjaman jangka panjang Rp.10,607,100,000
Rp. 19,816,282,563
Peaurunan modal kerja Rp. 7,494,962,754

‘Berdasarkan analisis laporan sumber dan penggunaan modal
kerja. tahun. 2002 dibandingkan. 2003, maka mengalami. penurunan.

madal kerja sebesar Rp. 7,494,962,754 terjadi .penurunan modal



68

kerja disebabkan karena ‘besamnya penggunaan modal ‘kerja
dibandingkan sumber modal kerja.

Dari data neraca perbandingan antara tahan 2603 dan 2604
dan laporan perubahan modal kerja- tahun 2003 dan 2004, maka
dapat diketshui sumber dan penggunaan modal kerja berasal dari :

Laba bersth 2004 Rp. (2,872,791,622)

Depresiast Rp. 8,167,403,761

Modal kera dari operusi Rp. 5,294,612,139
Sumber modal kerja

Aktiva tidak berwujud Rp. 62,567,636

Akunmulasi amortisasi Rp.___61487.666

Rp. 124,055302

Rp. 5.418,667,441

Pengpgunaan modal kersja
Cash deviden 0
Aktiva tetap Rp. 6,135,620,716
Aktiva pajak tangguhan Rp. 782307303
Aktiva lain-fain Rp. 27,830,484
Piutang jangka panjang Rp. 801,572,304
Pinjaman jangka panjang Rp. 3,571,700,000

Hutang sewa jangka panjang Rp. 2,77834}1

Rp. 11,321,809,148

penurunan modal kerja Rp. 5,903,141,707

Berdasarkan laporan sumber dan penggunaan modal kerja
diatas, maka wengalami penurunan modal kerja sebesar
Rp. 5,903,141,707 terjadi penurunan modal kerja disebabkan
karena besarnya penggunaan modal kerja dibandingkan sumber
modal kerja.
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Dari data neraca perbandingan antara tahun 2004 dan 2005
dan lapomn perubahan modal kerja tahun 2004 dan 2005, maka

dapat diketahui sumber dan penggunaan modal kerja berasal dari :

'Laba bersih 2005 Rp. 3,069,003,450
Depresiasi Rp. 8,712,334,124
Modal kesja dari.operasi. Rp,11,781,337,574
Sumber modal kerja

Aktiva tidak berwujud Rp. 62,402,353
Akunmlasi amortisasi Rp. 61482323
Aktiva pajak tiriggahan Rp.1,703,942,431
Piutang jangka panjang Rp.2,143,918,928
Aktiva lain-lain Rp. 355,763,484

Hutang scwa jangka panjang _Rp. 227,545,018
Rp. 4,555,054,537

Rp.16,336,392,111

Cash deviden Rp. 0
Aktiva tetap Rp. 5,559,482,261
Pinjaman jangka panjang Rp.10,887,950,000
Rps.16,447,432,261

Pesranan modal kerja Rp. 111,040,150

Berdasarkan laporan sumber dan penggunaan modal kerja’
diatas, waka mengalami. penurunan. modal. kerja. sebesar
Rp. 111,040,150 terjadi penurunan modal kerja disebabkan karena
besamya penggunaan modal kerja dibandingkan sumber modal
ketja.
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Dari data neraca perbandingan antara tahun 2005 dan 2006
dan laporan perubahan modal kerja tahun 2005 dan 2006, maka

dapat diketahui sumber dan penggunaan modal kerja berasal dari :

Laba bersih 2006 Rp. 8,038,546,349
Depresiasi Rp. 7,842,320,465
Modal kerja dari operasi Rp.15,880,866,814
Sumber modal kerja
Aktiva tidak berwujud Rp. 62,368,519
Akumulasi amortisasi Rp. 61,443,659
Piutang jangka panjang Rp. 63,367,719
Pinjaman jangka panjang Rp. 3,038,546,349

Rp. 3,225,726,246

Rp.19,106,593,060

Penggunaan modal kerja

Cash deviden Rp. 0
Aktiva tetap Rp. 8,003,873,935
Aktiva lain-lain Rp. 178,610,000
Aktiva pajak tangguhan Rp. 3,749,033,085
Hutang sewa jangka panjang Rp. 120,547,483

Rp. 12,052,064,503
Kenaikan meodal kerja Rp. 7,054,528,557

Berdasarkan laporan sumber dan penggunaan modal kerja
diatas, maka mengalami kenaikan modal kerja sebesar
Rp. 7,054,528,557 terjadi kenaikan modal kerja disebabkan karena
besarnya sumber modal kerja lebih besar daripada penggunaan

modal kerja.



71

Dalam modal kerja diperlukan rasio likuiditas untuk
mengetahui tingkat keamanan kreditor jangka pendek, serta
mengukur apakah operasi perusahaan tidak akan terganggu bila
kewajiban jangka pendek ini segera ditagih. Adapun tabel rasio
likuiditas sebagai berikut:

TABEL 4.9
Ratio Likuiditas PT Nipress Tbk
Tahun 2002-2006
(Dalam rupiah)
Uraian 2002 2003 2004 2005 2006
Current ratio
Aktiva lancar 48.892.834.365 | 46.983.387.825 65.440.917.661 74.051.521.392 100.134.381.865
hutang lancar 35.032.811.636 | 40.983.387.825 64.978.999.393 73.700.643.274 92,728.955.723
Aktiva lancar ; 1,39 1,14 1,00 1,00 1,07
{ hutang lancar

Sumber : Laporan Keuangan PT Nipress Tbk

Berdasarkan analisis diatas ratio likuiditas current ratio pada
pada tahun 2002 cwrent ratio mengalami peningkatan dimana
setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin Rp. 1,39 aktiva lancar.
Tahun 2003 setiap hutang lancar Rp 1,00 di jamin Rp. 1,14
aktiva lancar. Terjadi penurunan pada tahun 2004 dimana setiap
hutang lancar Rp. 1,00 dijamin Rp. 1,00 aktiva lancar. Tahun 2005
setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin Rp. 1,00 aktiva lancar.
Sedangkan tahun 2006 setiap Rp. 1,00 dijamin Rp 1,07 aktiva
lancar. Maka ini terjadi fluktuasi dari tahun ke tahun. Apabila

current ratio semakin meningkat, maka semakin besar kemampuan



perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya. Tetapi apabila
terialu tinggi, efeknya kurang baik karena tidak semua modal kerja
dapat didaya gunakan,

Ratio aktivitas diperlukan untuk mengukur seberapa besar
efektifitas perusshaan dalam memanfaatkan sumber dananya.
Maka ini dibutuhkan untuk mengendalikan dana agar bisa
dimanfaatkan secara optimal. Adapun tabel ratio aktivitas sebagai

berikut:
TABEL 4.10
Cash Ratio PT Nipress Tbk
Tahun 2002-2006
(Dalam rupiah)

Uraian 2002 2003 2004 2005 2006
Perputaran kas:
Penjualan 123.097.480.493 | 121.838.951.106 | 168.200.741.211 | 218.827.628.017 | 260. 153.168.468
Rata-rata Kas 3.084.741.103 3.406.897.308 4.082.008.375 1.379.868.853 10.895.972.376
cash Ratio 269 x 26,6 x 36,8x 478 x 56,9 x

imber: laporan keuangan PT Nipress Tbk

Berdasarkan tabel ratio aktivitas pada perputaran kas pada
tahun 2002 kas berputar sebanyak 26,9 kali dalam satu tahun.
Tahun 2003 kas berputar sebanyak 26,6 kali dalam satu tahun.
Pada tahun 2004 kas berputar sebanyak 36,8- kali dalam satu tahun.
Tahun 2005 kas berputar sebanyak 47,8 kali dalam satu talun.
Tahun 2006 kas berputar sebanyak 56,9 kali dalam satu tahun.
Maka berdasarkan analisa diatas pada tahun 2002 mengalami
perputaran cukup rendah, perputaran kas terjadi perputaran yang
rendah pada tahun 2003, sedangkan pada perputaran yang cukup
tinggi pada tahun 2004. tahun 2005 mengalami perputaran cukup
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tinggi. Pada tahun 2006 mengalami perputaran yang sangat tinggi.

Schingga dengan adanya cash ratio yang tinggi berarti jumlah

uang tunai tersedia semakin besar,
TABEL 4.11
Receivable Turnover PT Nipress Thk
Tahun 2002-2006
(Dalam rupiah)

Uraian 2002 2003 2004 2005 2006
Penjualan 123.097.480.493 | 121.838.951.106 | 168.200.741.211 | 218.827.628.017 | 260.153.168.468
Rata-rata Pi 20.185.364.150 | 24.231.652.523 | 35.229.306.942 | 42.750.830.607 | 54.781.883.086
Receivable Turnover 3.47x 343x 4,74 x 6,17 x 7,34 x

umber: laporan kenangan PT Nipress Tbk

Pada perputaran piutang terjadi perputaran tahun 2002
berputar sebanyak 3,47 kali dalam satu tahun. Tahun 2003
piutang berputar sebanyak 3,43 kali dalam satu tahun. Tahun
2004 berputar sebanyak 4,74 kali dalam satu tahun. Tabun 2005
piutang berputar sebanyak 6,17 kali dalam satu tahun. Tahun 2006
piutang berputar sebanyak 7,34 kali dalam satu tahun. Maka
berdasarkan analisa diatas pada tahun 2002 terjadi perputaran
piutang yang cukup rendah Tahun 2003 mengalami perputaran
piutang yang sangat rendah karena siklus piutang berputar dengan
lambat. Tahun 2004 mengalami perputaran piutang cukup tinggi.
Tahun 2005 mengalami perputaran piutang yang cukup tinggi.
Tahun 2006 mengalami tingkat perputaran piutang yang tinggi

karena siklus piutang berputar dengan cepat. Sehingga receivable
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turnover yang tinggi menunjukkan semakin cepat pengembalian

modal dalam bentuk kas.
TABEL 4.12
Inventory Turnover PT Nipress Thk
Tahun 2002-2006
(Dalam rupiah)

Uraian 2002 2003 2004 2005 2006
Penjualan 123.097.480.493 | 121.838.951.106 | 168.200.741.211 | 218.827.628.017 | 260.153.168.468
Rata-rata persediaan 21.702.315.445 16.000.986.139 | 22.111.800.426 | 24.551.807.195 | 26.776.507.547
inventory turnover 1,10x 1,09 x 1,51 x 1,96x 2.34x

umber: laporan keuangan PT Nipress Tbk

Pada perputaran persediaan pada tahun 2002

berputar

sebanyak 1,10 kali dalam satu tahun. Sedangkan Tahun 2003

persedian berputar sebanyak 1,09 kali dalam satu tahun. Tahun

2004 persediaan berputar sebanyak 1,51 kali dalam satu tahun.

Tahun 2005 persediaan berputar sebanyak 1,96 kali dalam satu
tahun. sedangkan Tahun 2006 persediaan berputar sebanyak 2,34
kali dalam satu tahun. Maka berdasakan analisa diatas tahun 2002
mengalami perputaran persediaan cukup rendah. Tahun 2003
mengalami perputaran persediaan yang sangat rendah. Tahun 2004
mengalami perputaran persediaan cukup tinggi. Tahun 2005
mengalami perputaran cukup tinggi. Tahun 2006 mengalami
perputaran persediaan yang sangat tinggi. Sehingga apabila rasio
in rendah, berarti masih banyak sfeck yang belum terjual. Hal ini
menghambat cash flow dan berpengaruh pada keuntungan.
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Dengan mengoptimalkan asser yang tersedia perusahaan

dapat

menghasilkan penjulan maka dapat dilihat dari

perkembangan penjualan pada perusahaan tersebut untuk

mengetahui seberapa besar meningkat atau tidaknya penjualan

pada perusahaan tersebut, sehingga terlihat faktor penyebabnya.

TABEL 4.13
Perkembangan Penjualan PT Nipress Thk
Tahun 2002-2006
(Dalam rupiah)
Uraian 2002 2003 2004 2005 2006
njualan bersih 123.097.480.493 | 121.838.951.106 | 168.200.747.211 | 218.827.682.017 | 260.153.168 468
‘naiakan % 100% 98,9% 136% 177% 211%

iber: laporan keuangan PT Nipress Tbk

Berdasarkan analisa trend yang dibandingkan antara tahun

sesudah dengan tahun sebelumnya dari tabel diatas pada tahun

2002 penjualan sebesar 100%, namun bila dibandingkan tahun

2003 penjualan mengalami penurunan sebesar 98,9%. Pada tahun

2004 penjualan sebesar 136%. Tahun 2005 penjualan sebesar

177%. Dan pada tabun 2006 penjualan mengalami peningkatan

sebesar 211%. Kenaikan penjualan ini lebih diakibatkan adanya
kenaikan pelanggan perusahaan, dan produksi yang dihasilkan

serta adanya kecukupan modal.
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4.2.3 Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja Terhadap Peningkatan

Pendapatan

Dalam  pengaruh pengelolaan modal kerja terhadap
peningkatan pendapatan dapat digunakan
capital dimana dalam ratio ini untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan pendapatan/penjualan. Adapun
tabel modal kerja terhadap penjualan sebagai berikut:

return on working

TABEL 4.14
Return on Working Capital PT Nipress Thk
Tahun 2002-2006
(Dalam rupiah)

Uraian 2002 2003 2004 2005 2006
Penjualan 123.097.480.493 | 121.838.951.106 | 168.200.741.211 | 218.827.628.017 | 260.153.168.468
Viodal kerja rata- 7.494962.760 |  6.365.059.970 461.918.270 350.878.120 |  7.405.426.610
ata
ReturnOn 27,8% 27,5% 38% 49,5% 58,9%
Yorking Capital

imber: Laporan keuangan PT Nipress Tbk

Berdasarkan tabel diatas bahwa ratio return on working
capital mengalami fluaktuatif dari tahun ke tahun dimana tahun
2002 perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 27,8%
dari modal kerja. Tahun 2003 Perusahaan mampu menghasilkan
penjualan sebesar 27,5% dari modal kerja. Pada tahun 2004
perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 38% dari
modal kerja. Tahun 2005 perusahaan mampu menghasilkan
penjualan  scbesar 49,5% dari modal kerja. Tahun 2006

perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 58,9% dari
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modal kerja. Maka berdasarkan analisa pada tahun 2003
mengalami penurunan penjualan yang dihasilkan perusahaan dari
modal kerja, karena adanya modal kerja yang tidak mencukupi
untuk menghasilkan penjualan. Sedangkan pada tahun 2006
mengalami kenaikan, karena adanya modal kerja yang mencukupi
untuk menghasilkan penjualan. Dari analisa tersebut memberikan

suatu gambaran bahwa adanya pengaruh pengelolaan modal kerja

terhadap penjualan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
S.1. Simpulan
Dari hasil dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka penulis
memberikan beberapa simpulan yang terdiri dari simpulan umum dan
simpulan kihusus.
5.1.1 Simpulan Umum
Berdasarkan hasil pembahasan maka PT. Nipress Tbk yang
didirikan di Indonesia dalam rangka Undang-Undang Penanaman
Modal Dalam Negeri No. 6 tabun 1968 yang telah diubah dengan
Undang-Undang No. 12 tahun 1970 berdasarkan akta No. 295
tanggal 24 April 1975 dari Ridwan Suselo SH, Notaris di Jakarta.
Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dalam surat keputusan No. Y.A.5/271/22
tanggal 19 agustus 1975, serta diumumkan dalam lembaran berita
Negara RI No. 42 tanggal 25 Mei 1976, tambahan No. 394.
Anggaran dasar perusahaan telah mengalami beberapa kali
perubaban, yang terakhir dengan akta No. 33 tanggal 3 Maret 1998
dari Rachmat Santoso SH, notaris di Jakarta mengenai perubahan
selurch anggaran dasar untuk menyesuaikan dengan Un:lang-
Undang Perseroan tahun 1995 termasuk penurunan modal dasar.
Akta perubahan tersebut telah memperoleh persetujuan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusannya

No. C-10.402.HT.01.04.TH.99 tanggal 03 Juni 1999.
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Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar perusahaan, PT Nipress
memiliki ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi bidang
usaha industri accu lengkap untuk segala keperluan dan usaha-
usaha lainnya yang berhubungan dengan ini. Perusahaan mulai
produksi komersialnya sejak tahun 1970. Hasil produksi
perusahaan dipasarkan ke dalam negeri dan luar negeri, termasuk ke
Eropa, Asia, Timur Tengah, Afrika, dan Australia.

Perusahaan berlokasi di jalan Narogong Raya Km. 26 Cileungsi,
Bogor, Jawa Barat Menempati areal tanah seluas sekitar 4 ha
dengan sebagian tanah dimanfaatkan dalam bentuk bangupan

* pabrik seluas sekitar 5.497 m”.

S.12

Simpulan Khusus
Setelah mengadakan penelitian dan analisis yang dilakukan
dalam BAB IV dengan mengambil 5 tahun terakhir (2002, 2003,
2004, 2005, dan 2006) pengelolaan modal kerja  terhadap
peningkatan pendapatan pada PT Nipress Tbk, secara khusus maka
simpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1) Pengelolaan modal kerja selama 5 tahun terakhir dalam
menunjang operasi perusahaan cukup baik sebagai berikut:
a) Pada laporan perubahan modal kerja terjadi penurunan
modal kerja pada tahun 2002 yang dibandingkan dengan

tahun 2003 sebesar Rp. 7.494.962.754. Tahun 2003 yang
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dibandingkan dengan tahun 2004 mengalami penurunan
modal kerja sebesar Rp. 5.903.141.707. Pada tahun 2004
yang dibandingkan dengan tahun 2005 mengalami
penurunan modal kerja sebesar Rp. 111.040.150.
Sedangkan pada tahun 2005 yang dibandingkan dengan
tahun 2006 mengalami kenaikan modal kerja sebesar
Rp. 7.054.548.557. Sehingga dapat disimpulkan modal
kerja pada PT Nipress Tbk mengalami berfluktuatif dari
tahun ke tahun,

Pada ratio likuviditas dimana current ratio tahun 2002
mengalami peningkatan dimana setiap hutang lancar
Rp. 1,00 dijamin Rp. 1,39 aktiva lancar. Tahun 2003 setiap
hutang lancar Rp 1,00 di jamin Rp. 1,14 aktiva lancar.
Terjadi penurunan pada tahun 2004 dimana setiap hutang
lancar Rp. 1,00 dijamin Rp. 1,00 aktiva lancar. Tahun 2005
setiap hutang lancar Rp. 1,00 dijamin Rp. 1,00 aktiva
lancar. Sedangkan tahun 2006 setisp Rp. 1,00 dijamin
Rp 1,07 aktiva lancar.

Maka ini terjadi fluktuasi dari tahun ke tahun. Apabila
current ratio semakin meningkat, maka semakin besar
kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya.
Pada perputaran kas pada tahun 2002 kas berputar sebanyak
26,9 kali dalam satu tahun. Tahun 2003 terjadi perputaran

kas yang rendah, dimana kas berputar sebanyak 26,6 kali
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dalam satu tahun. Pada tahun 2004 kas berputar sebanyak
36,8 kali dalam satu tahun. Tahun 2005 kas berputar
sebanyak 47,8 kali dalam satu tahun. Tahun 2006 terjadi
perputaran kas yang tinggi, dimana kas berputar sebanyak
56,9 kali dalam satu tahun. Sehingga dengan adanya cash
ratio yang tinggi berarti jumlah uang tunai tersedia semakin
besar.

Pada perputaran piutang tahun 2002 berputar sebanyak
347 kali dalam satu tabun Tahun 2003 mengalami
perputaran piutang rendah, dimana piutang berputar
sebanyak 3,43 kali dalam satu tahun. Tahun 2004 berputar
sebanyak 4,74 kali dalam satu tahun. Tahun 2005 piutang
berputar sebanyak 6,17 kali dalam satu tahun. Talun 2006
mengalami perputaran piutang yang tinggi, dimana piutang
berputar sebanyak 7,34 kali dalam satu tahun Sehingga
receivable turnover yang tinggi menunjukkan semakin
cepat pengembalian modal dalam bentuk kas.

€) Pada perputaran persediaan tahun 2002 berputar sebanyak

1,10 kali dalam satu tabun. Sedangkan Tahun 2003 terjadi
perputaran persediaan rendah, dimana persediaan berputar
secbanyak 1,09 kali dalam satu tahun. Tahun 2004
persediaan  berputar sebanyak 1,51 kali dalam satu tahun.
Tahun 2005 persediaan berputar sebanyak 1,96 kali dalam
satu tahun. sedangkan Tahun 2006 persediaan berputar



2)

sebanyak 2,34 kali dalam satu tehun mengalami tingkat
perputaran yang tinggi. Sehingga apabila rasio in rendah,
berarti masih banyak sfock yang belum terjual. Hal ini
menghambat cash flow dan berpengaruh pada keuntungan.
Pendapatan dari penjualan yang dihasilkan oleh selama 5
tahun terakhir dari tahun 2002-2006 yang dibandingkan
dari tahun ke tahun dengan analisis trend sebagai berikut:
pada tahun 2002 penjualan sebesar 100%, namun bila
dibandingkan tahun 2003 penjualan mengalami penurunan
sebesar 98,9%. Pada tahun 2004 penjualan sebesar 136%.
Tahun 2005 penjualan sebesar 177%. Dan pada tahun 2006
penjualan mengalami peningkatan sebesar 211%. Kenaikan
penjualan ini lebih diakibatkan adanya kenaikan pelanggan
perusahaan, dan produksi yang dihasilkan serta adanya
kecukupan modal.

3) Pengaruh pengelolaan modal kerja terhadap peningkatan

pendapatan selama 5 tahun terakhir:

Ratio return on working capital mengalami fluaktuatif dari
tahun ke tahun pada tahun 2002 perusahaan ‘mampu
menghasilkan penjualan sebesar 27,8% dari modal kerja.
Tahun 2003 mengalami penurunan penjualan dari modal
kerja, dimana perusahaan mampu menghasilkan penjualan
sebesar 27,5% dari modal kerja. Pada tahun 2004
perusahaan mampu menghasilkan penjualan sebesar 38%
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dari modal kerja. Tahun 2005 perusahaan mampu
menghasilkan penjualan sebesar 49,5% dari modal kerja.
Tahun 2006 perusahaan mampu menghasilkan penjualan
yang tinggi sebesar 58,9% dari modal kerja.

Maka diperlukan modal kerja yang cukup agar dapat
meningkatkan pendapatan atas penjualan. Dari analisa
tersebut memberikan suatu gambaran bahwa adanya

pengaruh pengelolaan modal kerja terhadap penjualan..

5.2 Saran
Dari hasil kesimpulan tersebut diatas, penulis mencoba memberikan saran
sebagai berikut:

1. Pada modal kerja diperlukan adanya sumber modal kerja yang
cukup agar dapat menjalankan operasi perusahaan dengan baik,
dan dalam penggunaannya diharapkan dapat digunakan seefisien
mungkin untuk dimanfaatkan dimasa mendatang.

2. Dalam hal ini juga perusahaan diharapkan untuk mengelola elemen-
ele;tlen modal kerja sebaik mungkin, agar mendapatkan hasil yang
optimal, dan diharapkan perusahaan meningkatkan current ratio
agar dapat melunasi hutang-hutangnya pada tetap waktunya.
Apabila semua ini dapat dipenuhi oleh perusahaan maka
perusahaan tidak kehilangan kesempatan untuk menastibah



pendapatan  karena  kekurangan modal kega  dalam
menjalankannya.

. Untuk menghasilkan pendapatan atas penjuafan ilendz;imya
perusahaan agar dapat memproduksi barangnya dengan baik dan
memiliki pelanggan yang lebih banyak lagi, serta menaikan
kewajiban lancar yang dimaksudkan untuk menunjang
pertumbuhan penjualan yang berarti peningkatan operasional
perusahan. Dengan ini perusahaan juga harus memperhatikan
likuiditas karena perusahaan tidak akan berhasil dalam jangka
panjang jika manajemen jangka pendek tidak dikelola dengan baik

terutama menyangkut modal kerja.
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